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ABSTRAK

Fiana Umi Kulsum. 2021, SKRIPSI. Judul: «“ Leverage terhadap Manajemen Laba
dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi Pada
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2020 *.

Pembimbing : Muhammad Sulhan, SE,MM

Kata Kunci : Leverage, Manajemen Laba, Kepemilikan Institusional

Perusahaan sektor property dan real estate merupakan salah satu perusahaan
yang sektor ini berperan cukup penting bagi perekonomian suatu negara. Para investor
dan pihak berkepentingan dalam perusahaan menyadari betapa pentingnya penyajian
informasi kinerja laporan keuangan. Pihak manajemen sektor property dan real estate
berusaha mengatur tingkat laba yang dilaporkan dengan memilih beberapa metode
akuntansi tertentu yang dikenal sebagai manajemen laba.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor property dan real
estate yang terdaftar di BEI tahun periode 2017-2020. Sampel pada penelitian ini
diambil dengan teknik purposive sampling, yang berjumlah 15 perusahaan. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dan Moderate Regression Analysis
(MRA) dengan software SPSS 24.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DAR (leverage) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen laba (DA). DER (leverage) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap manajemen laba (DA). Hubungan moderasi yakni laverage
(DAR) berinteraksi dengan Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan signifikan
positif dengan variabel manajemen laba (DA) Laverage (DER) berinteraksi dengan
Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan signifikan negatif dengan variabel
manajemen laba (DA).

Xiv



ABSTRACT

Fiana Umi Kulsum. 2021, THESIS. Title: “Leverage on Earnings Management with
Institutional Ownership as Moderating Variable in Property and Real
Estate Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2017-2020 period”.

Supervisor : Muhammad Sulhan, SE, MM

Keywords : Leverage, Earnings Management, Institutional Ownership

The property and real estate sector company is one of the companies whose
sector plays an important role in the economy of a country. Investors and interested
parties in the company realize how important the presentation of financial statement
performance information is. The property and real estate sector management tries to
regulate the level of reported profits by choosing certain accounting methods known
as earnings management.

The population in this study are property and real estate sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2020. The sample in this
study was taken by purposive sampling technique, which amounted to 15 companies.
The data analysis method used is descriptive analysis, and the data analysis used is
multiple linear regression analysis and Moderate Regression Analysis (MRA) with
SPSS 24 software.

The results of this study indicate that DAR (leverage) has a positive and
significant effect on earnings management (DA). DER (leverage) has a negative and
significant effect on earnings management (DA). The moderating relationship is that
leverage (DAR) interacts with Institutional Ownership and is also significantly
positively related to the earnings management variable (DA).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian dalam suatu negara selalu mengalami perubahan dalam
pertumbuhan ekonomi, baik peningkatan ataupun penurunan. Ada beberapa indikator
yang dapat menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Indikator tersebut dapat
memberikan gambaran secara luas dan pemerataan ekonomi. Indikator perekonomian
suatu negara salah satunya yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). Setelah Produk
Domestik Bruto (PDB) dapat dipakai sebagai ukuran perekonomian di suatu negara
dan menentukan seberapa jauh perusahaan itu dapat mengalami peningkatan ataupun
mengalami penurunan.

Jika Produk Domestik Bruto (PDB) pada suatu negara tersebut mengalami
peningkatan maka perekonomian negara tersebut semakin menguat, dan sebaliknya
jika Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami penurunan maka perekonomian negara
tersebut akan semakin melemah. Di Indonesia sendiri dari tahun ke tahun angka Produk
domestik Bruto (PDB) mengalami pertumbuhan yang setiap tahunnya berubah-ubah

atau fluktuasi.



Gambar 1.1
Pertumbuhan Perekonomian Tahun 2017-2020
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Gambar 1.1 menunjukkan adanya fluktuasi pertumbuhan perekonomian di
indonesai dari tahun 2017 hingga 2020. Pertumbuhan di Indonesia mengalami
kenaikan pada tahun 2018 sebesar 5,17% disbanding tahun 2017 sebesar 5,07%.
Selanjutnya Badan Pusat Statistik (BPS) merilis angka pertumbuhan perekonomian
indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar -2,07 % dibandingan tahun 2019
sebesar 5,07 %. Pertumbuhan perekonomian indonesia tahun 2019 menurun
dikarenakan sejumlah peristiwa global dan untuk tahun 2020 mengalami penurunan
akibat pandemi covid-19 sehingga hal tersebut berdampak pada menurunnya
perekonomian indonesia. (bps.go.id)

Secara umum ketika pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan, hal ini
menunjukkan adanya penurunan kecenderungan pembelian pada sektor property dan
real estate. Sektor hunian misalnya konsumen akan cenderung untuk menahan

pembelian, sektor komersial akan mengalami penurunan occupancy karena masyarakat



akan lebih cenderung mempertahankan saving sebagai safety net untuk antisipasi
ketidak menentuan kapan berakhirnya pandemi covid 19.

Seluruh kegiatan ekonomi baik dalam bidang jasa maupun bidang barang pada
dasarnya akan selalu membutuhkan produk property sebagai salah satu faktor produksi.
Industri property dan real estate dapat menjadi pendorong bagi kegiatan ekonomi
karena peningkatan kegiatan property akan mendorong naiknya kegiatan sector-sektor
lainnya. Sebagai contoh dalam jasa perbankan akan membutuhkan produk property
maupun unsur sewa gedung dalam kegiatannya. Demikian pula pada sektor produksi,
perdagangan, perkebunan maupun pertanian akan selalu membutuhkan produk
property dalam kegiatannya.

Gambar 1.2
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Seperti yang telah terlihat dalam grafik bahwa sektor property dan real estate
mengalami fluktuasi. Gabar 1.2 menjelaskan bahwa sektor property dan real estate
pada tahun 2017 hingga 2018 mengalami penurunan dan pada 2019 cukup mengalami
peningkatan. Namun demikian di tahun 2020 mengalami penurunan drastis akibat dari
adanya pandemi covid 19.

Perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangan agar perusahaan dapat
menghasilkan laba atau keuntungan yang digunakan untuk memberikan sinyal positif
dari perusahaan kepada investor akan prospek masa depan perusahaan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan perusahaan properti dalam meningkatkan kinerja adalah
dengan cara melakukan segala aktivitas pada kegiatan operasional dan non operasional
untuk mendukung roda kegiatan perusahaan, dengan meningkatkan kinerja perusahaan
diharapkan perusahaan mampu meningkatkan laba perusahaan.

Membaiknya faktor ekonomi, diharapkan mampu memulihkan pertumbuhan
sektor property dan real estate pada paruh kedua tahun 2019 ini tetapi perkembangan
perekonomian tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan dan berdasarkan kasus
manajemen laba yang terjadi baru-baru ini yaitu PT.Lippo Karawaci Tbk
(www.bisnis.com). Membukukan laba bersih atau laba periode berjalan yang dapat
diatribusikan pada pemilik entitas induk sebesar Rp. 1,15 triliun pada semester 1/2018,
melonjak 135 % dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya Rp. 487%
miliar. Peningkatan laba bersih yang drastis ini terutama disebabkan oleh keuntungan
atas dekonsolidasi PT. Mahkota Sentosa Utama atau pengembang Meikarta, anak

perusahaan tidak langsung dari emiten LKPR ini, dengan keuntungan bersih sebesar


http://www.bisnis.com/

Rp. 1,3 triliun. Tindakan manajemen laba ini terjadi karena pihak manajemen lebih
banyak mengetahui informasi internal dan prosepek perusahaan di masa yang akan
datang dibandingkan dengan pemegang saham. Terkadang pihak manajemen
menyampaikan informasi kepada pemegang saham tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya, sehingga manajemen mendapatkan peluang untuk
melakukan praktik manajemen laba demi memaksimalkan utilitasnya.

Menurut Rahmawati dkk (2006), Manajemen laba adalah suatu intervensi
dengan tujuan tertentu dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh
beberapa keuntungan privat (sebagai lawan untuk memudahkan operasi yang netral
dari proses tersebut). Menurut Scott (2006) membagi pemahaman atas manajemen laba
menjadi dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunis manajer untuk
memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan
political costs (Oportunistic Earnings Management). Kedua, dengan memandang
manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings Management).

Manajemen laba merupakan pengelolaan laporan keuangan perusahaan
melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan meningkatkan laba
bersih dan nilai perusahaan sesuai dengan harapan manajemen (Badruzzaman, 2010).
Informasi laba yang terdapat di laporan keuangan merupakan informasi utama dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Para investor dan pihak berkepentingan
dalam perusahaan menyadari betapa pentingnya penyajian informasi kinerja laporan

keuangan. Oleh karenanya pihak manajemen perusahaan berusaha mengatur tingkat



laba yang dilaporkan dengan memilih beberapa metode akuntansi tertentu yang dikenal
sebagai manajemen laba.

Secara umum manajemen laba sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi — informasi dalam laporan keuangan
dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui Kinerja dan
kondisi perusahaan. Manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan muncul karena
adanya hubungan agensi antara pemegang saham dengan pihak manajer. Kepemilikan
institusional yang tinggi pada perusahaan tentunya akan mendapatkan akses untuk
mengkontrol ukuran perusahaan.

Kepemilikan institusional memperlemah hubungan perusahaan dengan
manajemen. Konflik keagenan yang terjadi bisa memunculkan biaya agen bagi
perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi biaya agen adalah
dengan meningkatkan kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional yang tinggi
akan membatasi manajer untuk memilih prosedur akuntansi dengan memindahkaan
laba yang dilaporkan dari periode masa datang ke periode saat ini.

Menurut Sutedi (2006) Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan
saham perusahaan oleh pihak luar perusahaan atau institusi keuangan seperti
perusahaan asuransi, bank, dana pensiun dan investment banking (Siregar dan Utama,
2005 dalam Fachrony dan Laksito, 2015). Mengurangi terjadinya praktik manajemen
laba dibutuhkan adanya peraturan dan mekanisme monitoring yang secara efektif dapat
mengarahkan  kegiatan  operasional perusahaan dan kemampuan untuk

mengidentifikasi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Semakin



besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan berusaha
meningkatkan Kinerjanya untuk kepentingtan pemegang saham dan kepentingannya
sendiri (Rosse, 1999).

Penelitian yang dilakukan oleh Haryati, Afrizal, Wahyudi (2017) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Komang Trisna
Yuliawan (2016) yang membuktikan kepemilikan institusional dapat memperlemah
pengaruh negatif indikasi manajemen laba pada return saham. Penelitian menunjukkan
hasil yaitu terdapatnya hubungan yang positif pada interaksi kepemilikan institusional
sebagai pemoderasi manajemen laba sebelum IPO terhadap return saham.

Wahyudi dan Parwestri (2006) menyatakan struktur kepemilikan yang
dimiliki perusahaan diharapkan dapat berpengaruh terhadap keputusan pendanaan
perusahan. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka semakin kuat kontrol
eksternal terhadap perusahaan dan mengurangi agency cost, sehingga perusahaan akan
menggunakan dividen yang rendah. Dengan adanya kontrol yang ketat, menyebabkan
manajer menggunakan hutang pada tingkat rendah untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya financial distress dan risiko kebangkrutan. Kebijakan hutang bisa digunakan
untuk menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan, namun kebijakan hutang juga
tergantung dari ukuran perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar
relatif lebih mudah untuk mengakses ke pasar modal. Kemudahan ini mengindikasikan
bahwa perusahaan dengan aktiva besar relatif mudah memenuhi sumber dana dari

hutang melalui pasar modal.



Putra (2008) menyatakan bahwa kebijakan hutang perusahaan berkaitan
dengan struktur modal yang optimal. Semakin besar leverage berarti semakin besar
aktiva atau pendanaan perusahaan yang diperoleh dari hutang. Leverage yang tinggi
yang disebabkan kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan atau
penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. Kurangnya pengawasan
akan menyebabkan leverage menjadi semakin tinggi, sehingga menyebabkan
meningkatnya tindakan oppurtunistic seperti manajemen laba untuk mempertahankan
kinerjanya di mata pemegang saham dan publik. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kepemilikan institusional dapat memoderasi leverage terhadap manajemen laba.

Peneliti mencoba untuk mengetahui pengaruh hubungan moderasi
kepemilikan kostitusional dengan leverage terhadap manajemen laba karena pihak luar
atau institusi keuangan yang berinvestasi pada saham perusahaan akan memperoleh
insentif yang besar yang dapat mempengaruhi dan memonitor tindakan manajemen
yang berdampak pada berkurangnya tindakan manajemen laba.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan kepemilikan institusional
dapat memoderasi hubungan antara leverage dan manajemen laba dan adapula yang
sama sekali tidak menunjukkan hungan moderasi antar variabel. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rice (2016) menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional
dapat memoderasi hubungan antara leverage dan manajemen laba. Namun demikian
ada beberapa penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa kepemilikan institusional
tidak dapat memoderasi hubungan antara leverage dan manajemen laba salah satunya

yaitu penelitian menurut Febriana (2019) dan menurut Zakia, Diana, Mawardi (2019)



menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi
hubungan antara leverage dan manajemen laba.

Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya mempergunakan aktiva
dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan (Sudana (2009).
Gitman dan Zutter (2010) menyatakan bahwa leverage merupakan pemberian
pinjaman yang disediakan untuk perusahaan, adapun bunga yang dikenakan
berdasarkan penelitian pemberi pinjaman terhadap resiko perusahaan. Menurut Madli
(2014) dalam Wiyadi et.al.(2016), rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan
mendanai usahanya dengan membandingkan antara dana sendiri yang telah disetorkan
dengan jumlah pinjaman dari para kreditor. Sehingga perusahaan akan mampu
menampilkan kinerja yang baik supaya membahayakan perusahaan karena perusahaan
akan masuk dalam kategori ekstreme leverage (uang ekstrem) yaitu perusahaan
terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untu melepaskan beban utang
tersebut (Wiyadi et.al,2016).

Hal ini dapat mengindentifikasi seberapa besar tingkat resiko perusahaan yang
dapat berdampak pada nilai perusahaan yang diduga semakin tinggi tingkat leverage
ratio, maka semakin besar risiko yang harus ditanggung oleh pemilik modal dan
kreditor yang juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu untuk mengimbangi
tingkat resiko yang tinggi maka pihak manajemen akan melakukan manajemen laba
agar dapat menarik minat investor untuk berinvestasi, tindakan manajer untuk
meratakan laba ini diduga karena manajer ingin menunjukkan bahwa perusahaan yang

di pimpinnnya memiliki tingakt resiko yang sangat rendah dan merupakan lahan yang
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menarik untuk menanamkan modal bagi para investor. Rasio Leverage yang besar
menyebabkan turunnya minat investor untuk menurunkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Sehingga dapat memicu adanya tindakan manajemen laba .

Motivasi dilakukannya manajemen laba adalah untuk memenuhi perjanjian
utang yang timbul dari kontrak utang jangka panjang. Perusahaan yang memiliki
hutang besar, memiliki kecenderungan melanggar perjanjian hutang jika dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki hutang lebih kecil (Mardiyah, 2005). Perusahaan
yang melanggar hutang secara potensial menghadapi berbagai kemungkinan seperti,
kemungkinan percepatan jatuh tempo, peningkatan tingkat bunga, dan negosiasi ulang
masa hutang. Oleh sebab itu laverage menjadi penyebab terjadinya manajemen laba.
Laverage diukur menggunakan perbandingan total hutang dengan total aset.

Adapun rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Total Asset Ratio
(DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas
perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk
membayar jangka panjang perusahan tersebut. Menurut Syamsuddin (2006) Debt to
Total Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva
perusahaan dibiayai dengan total hutang. Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur utang dengan ekuitas (Kasmir, 2013).
Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan

keseluruhan ekuitas perusahaan. Menurut Diah Andarini (2007) Debt to Equity Ratio
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(DER) adalah rasio yang dipakai untuk menilai tingkat penggunaan utang atas total
shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai leverage terhadap
manajemen laba. Penelitian menurut Astuti, Nuraina, Wijaya (2017) menunjukkan
bahwa leverage (DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Menurut Suheny (2019) menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian menurut Dewi & Wirawati (2019)
menyatakan bahwa leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Penelitian yang dilakukan oleh Partayadnya & Suardikha (2018) menunjukkan
hasil bahwa leverage (DAR) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Menurut Hidayat, Juanda, Jati (2019) menunjukkan hasil bahwa leverage (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Savitri & Priantinah (2019) menyatakan bahwa leverage (DAR) tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dimana penelitian ini dilakukan
berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu. Dalam
menentukan segala aspek penelitian peneliti mempertimbangkan dan mengacupada
hasil dan metode yang digunakan sebelumnya. Masih terdapat ketidak konsistenan
hasil penelitian terdahulu tentang hubungan moderasi variabel kepemilikan
intitusional. Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan moderasi variabel kepemilikan institusional pada variabel laverage terhadap

manajemen laba.
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persahaan Perusahaan
property dan real esate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Beberapa
investor lebih tertarik untuk berinvestasi pada prospek property dan real estate. Hal ini
karena perusahaan real estate memiliki prospek yang tinggi meihat pertumbuhan
penduduk di Indonesia semakin banyak. Dengan melihat potensi pertumbuhan
penduduk yang besar ini juga harus diibangi dengan pembangunan sektor perumahan,
apartemen, pusat perbelanjaan, gedung maupun perkantoran. Pertumbuhan perusahaan
property dan real estate yang melesat ini dapat dibuktikan dari jumlah perusahaan yang

terdaftar di BEI yang semakin meningkat:

Tabel 1.1
Pertumbuhan Perusahaan Property dan Real Estate 2016-2020
Tahun Jumlah Pergerakan
Perusahaan Indeks Saham
Yang Terdaftar | Property dan
BEI Real Estate
2016 49 517,810
2017 47 495,510
2018 48 447,752
2019 56 503,875
2020 61 666,632

Sumber: data diolah www.idx.co.id

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa di atahun 2017 jumlah perusahaan
property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia mengalami
penurunan yakni 47 perusahaan dengan indeks saham yang juga ikut menurun menjadi
495, 510. Ditahun selanjutnya terdapat penambahan perusahaan yang mendaftar
sekuritas di BEI menjadi 48 perusahaan, namun demikian indeks saham masih

menurun di 447, 752. Hingga pada 2020 kondisi perusahaan real estate mengalami


http://www.idx.co.id/

13

penambahan sebanyak 61 perusahaan yang terdaftar di BEI dengan nilai indeks
666,632 yang cukup meningkat dari tahun tahun sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil penelitian sebelumnya yang
masih menunjukkan hasil berbeda maka peneliti memilih judul “Pengaruh Leverage
terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel
Pemoderasi Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa

efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2020¢.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Leverage (DAR) berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020?

2. Apakah leverage (DER) berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020?

3. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara
manajemen laba dan leverage pada perusahaan sub sektor Property dan Real

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tujuan penelitian ini
adalah:

1. Menganalisis pengaruh leverage (DAR) terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh leverage (DER) terhadap manajemen laba pada
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan
antara manajemen laba dan leverage pada perusahaan sub sektor Property dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan, antara lain :
1. Bagi Akademi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai pengaruh leverage terhadap manajemen laba dengan variabel
moderasi yaitu kepemilikan institusional serta diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya serta sebagai penambah

wawasan dan ilmu pengetahuan.
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2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam mencermati perilaku
manajemen dalam melakukan manajemen laba pada laporan keuangan yang
berkaitan dengan pencapaian kepentingan manajemen dalam suatu perusahaan.
3. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu pertimbangan untuk
investor dalam pengambilan keputusan di suatu perusahaan.
4. Bagi Kreditor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi kreditur dalam

pengambilan keputusan untuk pemberian pinjaman.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa acuan dari beberapa
penelitian terdahulu yang sudah ada. Penelitian terdahulu tentunya mempunyai
gambaran — gambaran dan ruang lingkup tersebut diantaranya leverage, manajemen
laba, dan kepemilikan institusional. Dibawah ini merupakan beberapa penelitian
terdahulu diantaranya :

Dimarcia & Krisnadewi (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Diversifikasi Operasi, Leverage dan Kepemilikan Manajerial Pada Manajemen Laba”.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali pengaruh diversifikasi operasi,
leverage dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Metedo analisis data
penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan menggunakan 65 sampel
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2010-2014. Hasil penelitian ini adalah
diversifikasi operasi tidak berpengaruh pada manajemen laba, leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba dan kepemilikan manajerial berpengaruh
negative terhadap manajemen laba.

Rice (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Keuangan
Terhadap Manajemen Laba dengan Corporate Governance Sebagai Variabel

Moderating”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

16
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earning power, leverage dan ukuran perusahaan terhadap tindakan manajemen laba
dan untuk mengetahui apakah penerapan good corporate governance yaitu dengan
adanya kepemilikan institusional mampu memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variable independen terhadap variable dependen. Metode penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan jumlah sampel 27 perusahaan.
Hasil penelitian ini yaitu secara simultan earning power,leverage dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan secara
parsial leverage dan ukuran perusahaan yang berpengaruh negative signifikan terhadap
tindakan manajemen laba. Kepemilikan Institusional dapat dijadikan variabel
moderating yang dapat memperkuat hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen.

Rini Kumala dan Sylvia Veronica Siregar (2016) melakukan penelitian berjudul
“Corporate social responsibility, family ownership and earnings management: the case
of Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR), kepemilikan keluarga dan manajemen laba. Metode penelitian ini
menggunakan regresi data panel dari 105 sampel di perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2012-2014. Hasil penelitian ini yaitu
menunjukkan bahwa CSRD berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dan juga
menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga terkonsentrasi memiliki pengaruh positif

terhadap manajemen laba.
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Sudiyanto (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Leverage terhadap Manajemen Laba dan
Konsekuensinya terhadap Nilai Perusahaan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan leverage terhadap
manajemen laba serta pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan. Metode
analisis data di penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan jumlah
sampel 29 perusahaan dengan 145 observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan
manajerial dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Manajemen laba

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Iman, Sadila dan Fachrudin (2017) yang berjudul “The Effect of Leverage and
Financial Distress on Earnings Management with Good Corporate Governance as the
Moderating Variable”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh leverage dan financial distress terhadap manajemen laba dengan good
corporate governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksplanatori. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan studi dokumenter. Populasi dalam penelitian ini
adalah 42 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan
target populasi adalah 30 perusahaan. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis jalur dengan program Software E-views 7.0. Hasil model

pertama menunjukkan bahwa leverage dan financial distress secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan
perbankan di Indonesia pada koefisien determinasi (R2) sebesar 0,1243 atau 12,43%.
Secara parsial, leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba,
dan financial distress berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap manajemen laba
pada perusahaan perbankan di Indonesia. Hasil model kedua menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi tidak dapat melemahkan dan
memperkuat pengaruh financial distress terhadap manajemen laba dan dianggap
sebagai potensi moderasi. Hasil model ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial sebagai variabel pemoderasi dapat memperlemah pengaruh leverage
terhadap manajemen laba dan dinyatakan sebagai quasi moderasi. Hal ini juga dapat
melemahkan pengaruh financial distress terhadap manajemen laba dan dinyatakan
sebagai quasi moderation. Hasil model keempat menunjukkan bahwa komisaris
independen sebagai variabel pemoderasi tidak dapat melemahkan atau memperkuat
pengaruh leverage terhadap manajemen laba yang dinyatakan sebagai potensi
moderasi. Komisaris independen sebagai variabel pemoderasi tidak dapat
memperlemah atau memperkuat pengaruh financial distress terhadap manajemen laba
dan dinyatakan sebagai prediktor moderasi.

Astuti, Nuraina, Wijaya (2017) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba
pada perusahaan perbankan. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi linier

berganda dengan sampel akhir 27 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Haryati, Afrizal, & Wahyudi (2017) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Jumlah Dewan
Direksi, Proporsi Dewan Komisaris Independen, Persentase Saham Publik, Komite
Audit, Dan Leverage terhadap Earning Management”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, jumlah
dewan komisaris independen, persentase saham publik, komite audit, dan leverage
terhadap earning management pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) 2010-2015. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi berganda . Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilkan institusional berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Chandra & Djashan (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Leverage dan Faktor Lainnya Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Non
Keuangan”. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti empiris mengenai
pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit, umur perusahaan,
dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba. Metode analisis data penelitian ini menggunakan regresi berganda
dengan 310 sampel pada perusahaan non keuangan di BEI. Hasil penelitian ini yaitu
menunjukkan dewan komisaris memiliki pengruh terhadap manajemen laba,

sedangkan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit, umur
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perusahaan, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan manajerial tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.

Mayangsari & Riharjo (2018) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Leverage Terhadap Manajemen Laba Dengan Corporate Governance Sebagai
Variabel Moderating”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage
terhadap manajemen laba dan pengaruh leverage terhadap manajemen laba dengan
good corporate governance sebagai variabel moderating. Metode analisis penelitian
ini menggunakan analisis regresi berganda dan metode MRA (Metoderated regression
analysis). Hasil dari penelitian ini adalah leverage berpengaruh negative terhadap
manajemen laba dan kepemilikan manajerial dapat memoderasi negative pengaruh
antara leverage dan manajemen laba. Sedangkan kepemilikan institusional dan
komisaris independent tidak dapat berpengaruh terhadap hubungan antara leverage dan
manajemen laba.

Partayadnya & Suardikha (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Mekanisme GCG, Kualitas Audit, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan Manufaktur di BEI”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh empiris
tentang pengaruh mekanisme good corporate governance, kualitas audit, leverage
terhadap manajemen laba. Metode penelitian ini menggunakan metode observasi non
partisipan yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan sampel 71
perusahaan. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen, dan leverage berpengaruh positif terhadap

manajemen laba. Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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Kepemilikan manajerial dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Arifin (2019) penelitian ini berjudul “Pengaruh ukuran perusahaan, leverage
dan perencanaaan pajak terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional
sebagai variabel moderating”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan perencanaaan pajak
terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderating. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan
sampel dengan jumlah populasi sebanyak 43 perusahaan dan sampel sebanyak 27
perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data tahunan dari laporan keuangan dan
Indonesiaan Capital Market Directory (ICMD)dari tahun 2013-2017. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deksriptif, uji asumsi
klasik, uji korelasi, dan regresi linear berganda serta Moderating Regresi Analysis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh leverage secara positif dan
signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi 0,002. Sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba dengan
nilai signifikansi 0,595. Dan perencanaan pajak tidak pengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba dengan nilai signifikanya sebesar 0,080. Serta terdapat
pengaruh yang signifikan antara interaksi masing-masing variabel yaitu ukuran
perusahaan, leverage dan perencanaaan pajak terhadap manajemen laba dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel moderating terhadap manajemen laba

dengan nilai signifikansi masing-masing 0,964, 0,011, dan 0,000. Akhirnya penulis
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menyarankan kepada industri manufaktur sektor barang konsumsi untuk meningkatkan
kepercayaan pemegang saham terhadap perusahaan, maka perusahaan harus mampu
menunjukkan kinerja perusahaan yang bagus serta agar sebelum melakukan investasi,
sebaiknya investor harus memperhatikan perencanaan pajak dan manajemen laba yang
dilakukan perusahaan, hal ini terbukti bahwa perencanaan pajak dampak positif
terhadap manajemen laba, sehingga perusahaan yang perencanaan pajak dengan baik,
juga akan melakukan manajemen laba dengan baik, dan perusahaan tersebut pantas
untuk dijadikan tempat berinvestasi.

Febriana (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Earning Power, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba dengan
Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh kepemilikan institusional dalm memodersi pengaruh leverage
terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan metode analisis uji Moderate
Regression Analysis (MRA)dengan jumlah sampel 52 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017.
Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional hanya berharap adanya pengembalian
yang tinggi. Sehingga hal tersebut memungkinkan seorang manajer melakukan
manajemen laba dengan cara menaikkan dan menurunkan jumlah hutang dari yang

sebenarnya.
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Dewi, dan Wirawati (2019) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Leverage
Terhadap Manajemen laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel
Pemoderasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh leverage terhadap manajemen laba dan kemampuan corporate governance
dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen laba. Metode penelitian ini
menggunakan metode analisis uji Moderate Regression Analysis (MRA) dengan
jumlah sampel yang memenuhi kriteria yaitu 5 perusahaan dari 30 perusahaan. Hasil
dari penelitian ini diketahui bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Penelitian ini juga menemukan bahwa corporate governance mampu memoderasi
pengaruh leverage terhadap manajemen laba.

Hidayat, Juanda, & Jati (2019) melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Asimetri Informasi dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan asimetri informasi dan leverage terhadap laba manajemen
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan jumlah sampel
24 perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba sedangkan leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Mayesti, Adeliana, dan Triyono (2017), yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Free Cash Flow Terhadap Manajemen Laba Riil

Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada
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Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal yang diukur
dengan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan arus kas bebas terhadap
manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011- 2015.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 310 perusahaan. Analisis yang digunakan
adalah metode regresi berganda dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap manajemen laba riil sedangkan leverage dan arus
kas bebas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Ukuran perusahaan, dan
arus kas bebas yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba riil. Profitabilitas dan leverage yang dimoderasi oleh
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba riil.

Prayogo, Ady, dan Arifin (2019), yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Leverage, Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Dengan Kepemilikan Institusional
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perushaan yang Terdaftar di Jakarta
Islamic Index)”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, terhadap Manajemen Laba dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan yang terdaftar
di JII tahun 2015-2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sampel dalam

penelitian ini sebanyak 44 perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder yang



26

diambil dengan metode purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Laba dan
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap hubungan ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas dengan Manajemen Laba.

Savitri & Priantinah (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Leverage Terhadap Manajemen Laba Dengan Corporate Governance Sebagai
Variabel Pemoderasi”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage
terhadap manajemen laba dan pengaruh dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional, dan kualitas auditor sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara
leverage terhadap manajemen laba. Metode penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda dan metode analisis uji Moderate Regression Analysis (MRA) dengan
menggunakan jumlah sampel 68 perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dewan komisaris
independen tidak dapat memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen laba.
Kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi hubungan leverage terhadap
manajemen laba. Kualitas auditor tidak memoderasi hubungan leverage terhadap
manajemen laba.

Suheny (2019) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Corporate
Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Kualitas Audit terhadap Manajemen
Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris tentang pengaruh

corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan kualitas audit terhadap
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manajemen laba. Metode penelitian ini menggunakan teknik metode analisis regresi
linier berganda dengan jumlah 48 sampel perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan
manajerial, ukuran dewan, komposisi dewan, komite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
sedangkan leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Zakia, Diana, & Mawardi (2019) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Leverage,
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan Terhadap Manajemen Laba dengan Good
Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2017”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan terhadap manajemen laba dengan
komite audit sebagai proksi good corporate governance sebagai variabel moderasi.
Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan jumlah sampel 22
perusahaan manufaktur tahun 2016-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Febria (2020) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Leverage,
Profitabilitas, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, profitabilis dan kepemilikan

manajerial terhadap manajemen laba dengan menggunakan ukuran dan umur
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perusahaan sebagai variable kontrol. Metode analisis data menggunakan regresi data
panel dengan jumlah sampel 23 perusahaan tambang tahun 2016-2018. Hasil penelitian
ini yaitu leverage dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Sedangkan, profitabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba. Secara simultan leverage, profitabilitas dan kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Erlin Angelina dan Suci Atiningsih (2020), penelitian ini berudul “Kepemilikan
Institusional Sebagai Pemoderasi Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan
Sensitivitas Kekayaan Eksekutif Terhadap Manajemen Laba”. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan sensitivitas kekayaan
eksekutif terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling diperoleh 70 data
sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa leverage dan sensitivitas
kekayaan eksekutif memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen laba,
sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Kepemilikan institusional tidak memoderasi ukuran perusahaan, namun dapat
memoderasi pengaruh leverage dan sensitivitas kekayaan eksekutif terhadap

manajemen laba.
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Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu
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No Nama Variabel Fokus Metode Hasil
Peneliti Penelitian Analisis Penelitian
1. Dimarcia & . Variabel Untuk Regresi Hasil penelitian
Krisnadewi Independen : | mngetahui Linier ini adalah
(2016) Diversifikasi | pengaruh berganda diversifikasi
melakukan Operasi, Diversifikasi operasi tidak
penelitian Leverage dan | Operasi, berpengaruh pada

dengan judul
“Pengaruh
Diversifikasi
Operasi,
Leverage dan
Kepemilikan
Manajerial
Pada
Manajemen

Laba”.

Kepemilikan

Manajerial.

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba.

Leverage dan
Kepemilikan
Manajerial
Pada
Manajemen

Laba

manajemen laba,
leverage tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen laba
dan kepemilikan
manajerial
berpengaruh
negative terhadap

manajemen laba.
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Rice (2016)
“Pengaruh
Faktor
Keuangan
Terhadap
Manajemen
Laba dengan
Corporate
Governance
Sebagai

Variabel

Moderating”.

3. Variabel

Independen :

Faktor
Keuangan
4. Variabel
Dependen :
Manajemen
Laba.
3. Variabel
Moderasi :
Corporate

Governance

untuk
mengetahui
dan
menganalisis
pengaruh
earning power,
leverage dan
ukuran
perusahaan
terhadap
tindakan
manajemen
laba dan untuk
mengetahui
apakah
penerapan
good corporate
governance
yaitu dengan
adanya

kepemilikan

Regresi
Linier

Berganda

Secara simultan
earning
power,leverage
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
signifikan
terhadap
manajemen laba.
Sedangkan secara
parsial leverage
dan ukuran
perusahaan yang
berpengaruh
negative
signifikan
terhadap tindakan
manajemen laba.
Kepemilikan
Institusional dapat

dijadikan variabel
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institusional
mampu
memperkuat
atau
memperlemah
hubungan

antara variable

moderating yang
dapat
memperkuat
hubungan antara
variabel
independen

dengan variabel

independen dependen.

terhadap

variable

dependen.
Sudiyanto 1.Variabel Untuk melihat Regresi Kepemilikan
(2016) Independen pengaruh Linier institusional
“Pengaruh Kepemilikan | kepemilikan Berganda | berpengaruh
Kepemilikan Institusional, | institusional, terhadap
Institusional, Kepemilikan | kepemilikan manajemen laba.
Kepemilikan Manajerial, manajerial, dan Kepemilikan
Manajerial, dan Leverage | leverage manajerial dan
dan Leverage | 2. Variabel terhadap leverage tidak
terhadap Dependen : manajemen berpengaruh
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Manajemen Manajemen laba serta terhadap

Laba dan Laba, Nilai pengaruh manajemen laba.

Konsekuensin Perusahaan manajemen Manajemen laba

ya terhadap laba terhadap berpengaruh

Nilai nilai terhadap nilai

Perusahaan”. perusahaan. perusahaan.

Astuti, . Variabel Untuk Regresi Leverage

Nuraina, Independen : | mengetahui linier berpengaruh

Wijaya (2017) Ukuran pengaruh berganda negatif terhadap

“Pengaruh Perusahaan, | ukuran manajemen laba.

Ukuran Leverage perusahaan dan Penelitian ini juga

Perusahaan Variabel leverage menemukan

dan Leverage Dependen : | terhadap bahwa corporate

terhadap Manajemen | manajemen governance

Manajemen Laba laba pada mampu

Laba”. perusahaan memoderasi
perbankan. pengaruh leverage

terhadap

manajemen laba.
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Haryati,
Afrizal, &
Wahyudi
(2017)
melakukan
penelitian
dengan judul
“Pengaruh
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan
Manajerial,
Jumlah
Dewan
Direksi,
Proporsi
Dewan
Komisaris
Independen,
Persentase

Saham Publik,

. Variabel

Independen
kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan
Manajerial,
Jumlah Dewan
Direksi,
Proporsi
Dewan
Komisaris
Independen,
Persentase
Saham Publik,
Komite Audit,

Dan Leverage

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

Untuk
mengetahui
pengaruh
kepemilikan
institusional,
kepemilikan
manajerial,
jumlah dewan
komisaris
independen,
persentase
saham publik,
komite  audit,
dan leverage
terhadap

earning

management

Regresi
linier

berganda

Kepemilkan
institusional
berpengaruh
negatif terhadap
manajemen laba
dan leverage tidak
berpengaruh

terhadap

manajemen laba.
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Komite Audit,

Dan Leverage

terhadap

Earning

Management”

Chandra & | 1. Variabel Untuk Analisis dewan komisaris
Djashan Independen : | mengetahui linier memiliki pengruh
(2018) Leverage, pengaruh berganda terhadap
melakukan profitabiltas, | Leverage, manajemen laba,
penelitian dewan profitabiltas, sedangkan
dengan judul komisaris, dewan profitabilitas,
“Pengaruh kualitas komisaris, leverage, ukuran
Leverage dan audit. Ukuran | kualitas audit. perusahaan,
Faktor perusahaan. | Ukuran kualitas audit,
Lainnya 2. Variabel perusahaan umur perusahaan,
Terhadap Dependen : terhadap dewan  direksi,
Manajemen Manajemen manajemen komite audit, dan
Laba Pada Laba laba. kepemilikan
Perusahaan manajerial  tidak

memiliki
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Non

Keuangan”.

pengaruh terhadap

manajemen laba.

Mayangsari &
Riharjo
(2018)
melakukan
penelitian
berjudul
“Pengaruh
Leverage
Terhadap
Manajemen
Laba Dengan
Corporate
Governance
Sebagai
Variabel

Moderating”

. Variabel

Independen

Leverage

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi
Corporate

Governance

Untuk
menganalisis
pengaruh
leverage
terhadap
manajemen
laba dan
pengaruh
leverage
terhadap
manajemen
laba  dengan
good corporate
governance
sebagai

variabel

moderating

Analisis
linier
berganda
dan MRA
(Moderate

Regression

Analysis)

Leverage
berpengaruh
negative terhadap
manajemen laba
dan kepemilikan
manajerial dapat
memoderasi
negative pengaruh
antara  leverage
dan  manajemen
laba. Sedangkan
kepemilikan
institusional dan
komisaris
independent tidak
dapat berpengaruh
terhadap

hubungan antara
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leverage dan

manajemen laba.

Partayadnya
& Suardikha
(2018)
melakukan
penelitian
dengan judul
“Pengaruh
Mekanisme
GCG,
Kualitas
Audit, dan
Leverage
Terhadap
Manajemen
Laba Pada
Perusahaan
Manufaktur di

BETI".

. Variabel

Independen :
Mekanisme
GCG,
Kualitas
Audit, dan

Leverage

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

Untuk
memperoleh
empiris tentang
pengaruh
mekanisme
good corporate
governance,
kualitas audit,
leverage
terhadap
manajemen

laba.

Regresi
linier

berganda

Kepemilikan
institusional,
dewan komisaris
independen, dan
leverage
berpengaruh
positif  terhadap
manajemen laba.
Komite audit
berpengaruh
negatif terhadap
manajemen laba.
Kepemilikan
manajerial  dan
kualitas audit
tidak berpengaruh
terhadap

manajemen laba.




37

Febriana
(2019)
“Pengaruh
Ukuran
Perusahaan,
Earning
Power, dan
Leverage
Terhadap
Manajemen
Laba dengan
Kepemilikan
Institusional
Sebagai
Variabel
Pemoderasi
Pada
Perusahaan

Manufaktur

Yang

. Variabel

Independen
Ukuran
Perusahaan,
Earning
Power, dan

Leverage

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi
Kepemilikan

Institusional

Untuk menguji
pengaruh
kepemilikan
institusional
dalm
memodersi
pengaruh
leverage
terhadap
manajemen

laba.

Moderate
Regression
Analysis

(MRA)

Kepemilikan
institusional tidak
memoderasi
pengaruh leverage
terhadap
manajemen laba
pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia
tahun 2017. Hal
ini  dikarenakan
kepemilikan
institusional
hanya  berharap

adanya

pengembalian

yang tinggi.
Sehingga hal
tersebut
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Terdaftar di

memungkinkan

Bursa  Efek seorang manajer

Indonesia melakukan

Tahun 2017 manajemen laba
dengan cara
menaikkan  dan
menurunkan
jumlah hutang
dari yang
sebenarnya.

10. | Dewi, dan | 1. Variabel Untuk Moderate Leverage
Wirawati Independen : | mendapatkan Regression | berpengaruh
(2019) Leverage bukti  empiris | Analysis negatif terhadap
“Pengaruh . Variabel mengenai (MRA) manajemen laba.
Leverage Dependen : pengaruh Penelitian ini juga
Terhadap Manajemen leverage menemukan
Manajemen Laba terhadap bahwa corporate
laba Dengan . Variable manajemen governance
Corporate Moderasi : laba dan mampu
Governance kemampuan memoderasi
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Sebagai Corporate corporate pengaruh leverage
Variabel Governance | governance terhadap
Pemoderasi”. dalam manajemen laba.

memoderasi

pengaruh

leverage

terhadap

manajemen

laba.

11. | Hidayat, 1. Variabel Untuk menguji | Regresi Asimetri

Juanda, & Independen : | hubungan data panel | informasi  tidak
Jati (2019) Asimetri asimetri memiliki
melakukan Informasi, informasi  dan hubungan  yang
penelitian Leverage leverage signifikan dan
dengan judul | 2. Variabel terhadap laba negatif terhadap
“ Pengaruh Dependen : manajemen manajemen laba.
Asimetri Manajemen | perusahaan
Informasi dan Laba pertambangan
Leverage yang terdaftar

Terhadap
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Manajemen di Bursa Efek
Laba Pada Indonesia.
Perusahaan

Pertambangan

yang

Terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia”.

12. | Savitri & | 1. Variabel Untuk Regresi Leverage
Priantinah Independen menganalisis linier berpengaruh
(2019) Leverage pengaruh berganda negatif terhadap
“Pengaruh . Variabel leverage dan manajemen laba.
Leverage Dependen : terhadap Moderate Dewan komisaris
Terhadap Manajemen manajemen Regression | independen tidak
Manajemen Laba laba dan | Analysis dapat memoderasi
Laba Dengan . Variable pengaruh (MRA) hubungan
Corporate Moderasi dewan leverage terhadap
Governance Corporate komisaris manajemen laba.
Sebagai Governance | independen, Kepemilikan

kepemilikan

institusional tidak
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Variabel institusional, dapat memoderasi

Pemoderasi”. dan kualitas hubungan
auditor sebagai leverage terhadap
variabel manajemen laba.
moderasi dalam Kualitas auditor
hubungan tidak memoderasi
antara leverage hubungan
terhadap leverage terhadap
manajemen manajemen laba.
laba.

13. | Suheny . Variabel Untuk menguji | Regresi Corporate
(2019) Independen : | secara empiris | linier governance yang
“Pengaruh Corporate tentang berganda diproksikan
Corporate Governance, | pengaruh dengan
Governance, Ukuran corporate kepemilikan
Ukuran Perusahaan, | governance, manajerial,
Perusahaan, Leverage, dan | ukuran ukuran  dewan,
Leverage, dan Kualitas perusahaan, komposisi dewan,
Kualitas Audit Audit leverage, dan komite audit tidak

terhadap

kualitas audit

berpengaruh
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Manajemen 2. Variabel terhadap terhadap
Laba”. Dependen : manajemen manajemen laba.
Manajemen laba. Ukuran
Laba perusahaan
berpengaruh
negatif terhadap
manajemen laba
sedangkan
leverage
berpengaruh
positif  terhadap
manajemen laba.
14. | Zakia, Diana, . Variabel untuk Analisis Leverage  tidak
& Mawardi Independen : | mengetahui linear berpengaruh
(2019) Kepemilikan | kepemilikan berganda signifikan
“Pengaruh Manajerial, manajerial, terhadap
Kepemilikan Kepemilikan | kepemilikan manajemen laba
Manajerial, Institusional, | institusional, dan kepemilikan
Kepemilikan Ukuran ukuran institusional tidak
Institusional, Perusahaan, | perusahaan, berpengaruh
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Ukuran

Perusahaan,

Leverage,

Profitabilitas,

Pertumbuhan

Penjualan

Terhadap

Manajemen

Laba dengan

Good

Corporate

Governan
Sebagai

Variabel

ce

Moderating

Pada

Perusahaan

Manufaktur

yang
Terdaftar

Bursa

di

Efek

Leverage,
Profitabilitas,
Pertumbuhan

Penjualan.

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi :
Good
Corporate

Governance

leverage,
profitabilitas,
pertumbuhan
penjualan
terhadap
manajemen
laba  dengan
komite  audit
sebagai proksi
good corporate
governance
sebagai
variabel

moderasi.

signifikan
terhadap

manajemen laba.
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Indonesia

2016-2017".

15.

Febria (2020)

melakukan
penelitian
berjudul
“Pengaruh
Leverage,
Profitabilitas,
dan
Kepemilikan
Manajerial
Terhadap
Manajemen

Laba”

. Variabel

Independen :

Kepemilikan
Manajerial,
Leverage,

Profitabilitas,

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba.

Untuk
mengetahui
pengaruh
Leverage,
Profitabilitas,
dan
Kepemilikan
Manajerial
Terhadap
Manajemen

Laba”

Regresi

data panel

Hasil  penelitian
ini yaitu leverage
dan kepemilikan
manajerial  tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen laba.
Sedangkan,
profitabilitas
mempunyai
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen laba.
Secara simultan
leverage,

profitabilitas dan

kepemilikan
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manajerial
berpengaruh
terhadap

manajemen laba.

16

Erlin
Angelina dan
Suci
Atiningsih
(2020),
penelitian ini
berudul
“Kepemilikan
Institusional
Sebagai
Pemoderasi
Pengaruh
Leverage,
Ukuran
Perusahaan

dan

. Variabel

Independen:
Leverage,
Ukuran
Perusahaan
dan
Sensitivitas
Kekayaan

Eksekutif

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi :

Untuk
mengetahui
pengaruh
leverage,
ukuran
perusahaan dan
sensitivitas
kekayaan
eksekutif
terhadap
manajemen
laba  dengan
kepemilikan
institusional

sebagai

Analisis
regresi
linier

berganda.

Hasil  pengujian
data menunjukkan
bahwa leverage

dan  sensitivitas

kekayaan
eksekutif
memiliki
pengaruh  yang
positif  terhadap
manajemen laba,

sedangkan ukuran
perusahaan
memiliki
pengaruh negatif
terhadap

manajemen laba.
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Sensitivitas Kepemilikan | variabel Kepemilikan
Kekayaan Institusional | moderasi. institusional tidak
Eksekutif memoderasi
Terhadap ukuran
Manajemen perusahaan,
Laba” namun dapat
memoderasi
pengaruh leverage
dan  sensitivitas
kekayaan
eksekutif terhadap
manajemen laba.
17 | Mayesti, . Variabel Penelitian  ini | Moderated | Hasil  penelitian
Adeliana, dan Independen: | bertujuan untuk | Regression | menunjukkan
Triyono Profitabilita, | menganalisis Analysis bahwa
(2017), Leverage, pengaruh (MRA). profitabilitas,
“Pengaruh Ukuran struktur modal ukuran
Profitabilitas, Perusahaan | yang diukur perusahaan  dan
Leverage, Dan Free | dengan kepemilikan
Ukuran Cash Flow profitabilitas, institusional
Perusahaan leverage, berpengaruh
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Dan Free Cash

Flow
Terhadap
Manajemen
Laba Riil
Dengan
Kepemilikan
Institusional
Sebagai
Variabel
Moderating

(Studi Empiris
Pada
Perusahaan
Manufaktur
Yang
Terdaftar  di
Bursa  Efek
Indonesia
Periode 2011-

2015)”.

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi
Kepemilikan

Institusional

ukuran
perusahaan dan
arus kas bebas
terhadap
manajemen
laba  dengan
kepemilikan
institusional
sebagai
variabel
moderasi pada
perusahaan
manufaktur
yang terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
periode 2011-

2015

terhadap
manajemen laba
riil sedangkan
leverage dan arus
kas bebas tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen laba
riil. Ukuran
perusahaan, dan
arus kas bebas
yang dimoderasi
oleh kepemilikan
institusional tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen laba
riil. Profitabilitas
dan leverage yang
dimoderasi  oleh

kepemilikan
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institusional
berpengaruh
terhadap
manajemen laba

riil.

18

Prayogo, Ady,
dan Arifin
(2019),
“Pengaruh
Ukuran
Perusahaan,
Leverage,
Profitabilitas
Terhadap
Manajemen
Laba Dengan
Kepemilikan
Institusional
Sebagai

Variabel

. Variabel

Independen:
Leverage,
Ukuran
Perusahaan
dan
Sensitivitas
Kekayaan

Eksekutif

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi

Untuk menguji
pengaruh
ukuran
perusahaan,
leverage,
profitabilitas,
terhadap
Manajemen
Laba dengan
kepemilikan
institusional
sebagai
variabel

pemoderasi

pada

Analisis
regresi
linier

berganda

Hasil  penelitian
menunjukkan
bahwa ukuran
perusahaan,
leverage,
profitabilitas
berpengaruh
terhadap
Manajemen Laba
dan Kepemilikan
Institusional tidak
berpengaruh
terhadap

hubungan ukuran

perusahaan,
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Moderasi Kepemilikan | perusahaan leverage,

(Studi Empiris Institusional | yang terdaftar profitabilitas
pada di JII  tahun dengan
Perushaan 2015-2018 Manajemen Laba.
yang

Terdaftar  di

Jakarta

Islamic

Index)”.

19 | Arifin (2019) |1. Variabel Untuk Moderating | Hasil  penelitian
“Pengaruh Independen: mengetahui dan | Regresi ini  menunjukkan
ukuran Leverage, menganalisis Analysis bahwa terdapat
perusahaan, Perencanaan pengaruh (MRA) pengaruh leverage
leverage dan Pajak ukuran secara positif dan
perencanaaan | 2. Variabel perusahaan, signifikan
pajak terhadap Dependen : leverage  dan terhadap
manajemen Manajemen | perencanaaan manajemen laba
laba dengan Laba pajak terhadap dengan nilai
kepemilikan 3.Variabel manajemen signifikansi 0,002.
institusional Moderasi laba  dengan Sedangkan ukuran
sebagai kepemilikan perusahaan
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variabel

moderating”

Kepemilikan

Institusional

institusional
sebagai
variabel

moderating

berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap
manajemen laba
dengan nilai
signifikansi 0,595.
Dan perencanaan
pajak tidak
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
manajemen laba
dengan nilai
signifikanya
sebesar 0,080.
Serta terdapat
pengaruh  yang
signifikan antara
interaksi masing-

masing  variabel
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yaitu ukuran
perusahaan,
leverage dan
perencanaaan
pajak  terhadap
manajemen laba
dengan
kepemilikan
institusional
sebagai variabel
moderating
terhadap
manajemen laba
dengan nilai
signifikansi
masing-masing
0,964, 0,011, dan

0,000.

20.

Iman, Sadila
dan Fachrudin

(2017) “The

1. Variabel
Independen:

Leverage

Untuk
mengetahui dan

menganalisis

Moderating

Regresi

Secara parsial,
leverage

berpengaruh
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Effect of
Leverage and
Financial
Distress  on
Earnings
Management
with Good
Corporate
Governance
as the
Moderating

Variable”

and

Financial

Distres

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

. Variabel

Moderasi
Good
Corporate

Governance

pengaruh
leverage dan
financial
distress
terhadap
manajemen
laba  dengan
good corporate
governance
sebagai
variabel
moderasi pada
perusahaan
perbankan  di

Indonesia

Analysis

(MRA)

positif dan
signifikan
terhadap
manajemen laba,
dan financial
distress
berpengaruh
negatif tetapi
signifikan
terhadap

manajemen laba

pada perusahaan

perbankan di
Indonesia.  Hasil
model kedua
menunjukkan
bahwa
kepemilikan
institusional
sebagai variabel

moderasi tidak
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dapat
melemahkan dan
memperkuat
pengaruh
financial distress
terhadap
manajemen laba
dan dianggap
sebagai  potensi
moderasi.  Hasil
model ketiga
menunjukkan
bahwa
kepemilikan
manajerial
sebagai variabel
pemoderasi dapat
memperlemah
pengaruh leverage
terhadap

manajemen laba
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dan  dinyatakan
sebagai quasi
moderasi.  Hasil
model  keempat
menunjukkan
bahwa komisaris
independen
sebagai variabel
pemoderasi tidak
dapat
melemahkan atau
memperkuat
pengaruh leverage
terhadap
manajemen laba
yang dinyatakan

sebagai  potensi

moderasi.
21. | Rini Kumala 1. Variabel untuk menguji | Regresi Hasil yang
dan Sylvia Independen: | secara empiris | data panel | diperoleh
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Veronica
Siregar (2016)
Corporate
social
responsibility,
family
ownership and
earnings
management:
the case of

Indonesia

CSR & family

ownwership

. Variabel

Dependen :
Manajemen

Laba

pengaruh
CSRD dan
kepemilikan
keluarga
terkonsentrasi
terhadap
manajemen
laba dan juga
menguji apakah
kepemilikan
keluarga
memiliki
pengaruh
terhadap
hubungan
antara CSR dan
manajemen

laba.

menunjukkan
bahwa CSRD
berpengaruh
negatif terhadap
manajemen laba.
Hasilnya juga
menunjukkan
bahwa
kepemilikan
keluarga
terkonsentrasi
memiliki
pengaruh  positif
terhadap

manajemen laba

Sumber : Data diolah oleh peneliti tahun 2021

Dalam penelitian ini peneliti kembali menguji mengenai pengaruh leverage

terhadap manajemen

laba dengan kepemilikan

institusional

sebagai variabel
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pemoderasi, karena masih banyak pertentangan dari berbagi penelitian yang ada.
Berdasarkan beberapa hasil penlitian terdahulu masih terdapat perbedaan hubungan
moderasi variabel kepemilikan intitusional. Oleh sebab itu diperlukan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan moderasi variabel kepemilikan institusional
pada variabel laverage terhadap manajemen laba. Ditunjukkan pada penelitian Astuti
Nuraina dan Wijaya (2017) yang menunjukkan hubungan berpengaruh signifikan
negatif terhadap manajemen laba serta corporate governance mampu memoderasi
pengaruh laverage terhadap manajemen laba. Sementara pada penelitian Febriana
(2019) menunjukkan laverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017.

Perbedaan pada penelitian yang akan diteliti dengan penelitian terdahulu
terletak pada objek penelitian yang diteliti yakni perusahaan sub sektor property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017 hingga
2020. Selanjutnya terdapat perbedaan variabel independent dan variabel moderating
yang peneliti gunakan. Pada penelitian ini cakupan variabel independent adalah
laverage dengan kepemilikan intitusional sebagai variabel moderating.

Dalam penelitian terdahulu dalam menentukan ukuran manajemen laba lebih
banyak menggunakan model Jones (1991). Peneliti sekarang menggunakan model
Kothari et.al (2005) yang nantinya akan dapat memberikan tambahan kontrol terhadap

proksi manipulasi laba.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi adalah memperbaiki hubungan bersifat konfliktual antara berbagai
pihak terkait dan organisasi. Kepentingan berbagai pihak itu berbeda seperti pembagian
sumber daya organisasi, penentuan siapa yang harus berkuasa, pengambilan keputusan
dan lainnya. Kondisi konfliktual itu harus dikelola agar pemilik modal tidak dirugikan.
Permasalahan yang terjadi adalah kepentingan pemegang saham agar investasinya
dalam perusahaan dikelola dengan baik sehingga mereka memperoleh tingkat
pengembalian maksimal, asumsi dasar Teori Agensi adalah bahwa para pekerja,
khususnya pekerja kelas atas (top management) pada dasarnya selalu bertindak atas
kepentingannya sendiri sehingga perlu dibuat sebuah mekanisme di mana para pekerja

ini tunduk kepada kepentingan pemilik modal (shareholder) (Prasetyantoko,2008).

Agency Theory menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham)
menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga profesional yang lebih
mengerti dalam menjalankan bisnis. Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari
kepemilikan perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin dengan
biaya yang seefisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga — tenaga
profesional, bertugas untuk kepentingan perusahaan dan memiliki keleluasan dalam
menjalankan manajemen perusahaan, sehingga dalam hal ini para profesional tersebut
berperan sebagai agen pemegang saham. Semakin besar perusahaan yang dikelola

memperoleh laba semakin besar pula keuntungan yang didapatkan agen. Sementara
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pemilik perusahaan (pemegang saham) hanya bertugas mengawasi dan memonitor
jalannya perusahaan yang dikelola oleh manajemen serta mengembangkan sistem
intensif bagi pengelola manajemen untuk memastikan bahwa mereka bekerja demi

kepentingan perusahaan (Sutedi,2011).

Munculnya masalah agensi salah satunya adalah manajer mempunyai
kekuasaan penuh untuk mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingannya. Manajer
tidak lagi bekerja untuk mewakili kepentingan dan kesejahteraan pemegang saham
tetapi bekerja untuk mengoptimalkan kesejahteraannya sendiri. Lemahnya posisi
pemegang saham mengakibatkan akses dan sumber terhadap informasi mengenai
keuangan, manajemen dan operasional perusahaan menjadi sangat terbatas yang
membuat unsur akuntabilitas dan responsibilitas informasi tidak dapat terwujud dengan

baik (Sulistyanto,2008).

Manajemen laba

2.3.1 Definisi manajemen laba

Sulistyanto (2008), manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer
perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder (pihak pemangku

kepentingan) yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.
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Manajemen laba adalah usaha manajer untuk menaikkan atau menurunkan laba
perusahaan agar tujuannya tercapai. Manajemen laba adalah suatu tindakan yang
dilakukan manajer untuk merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan atau
memanipulasi laba pada suatu perusahaan untuk proses pelaporan keuangan sehingga
menyebabkan pelaporan keuangan suatu perusahaan bukan berdasarkan keadaan yang

sebenarnya dengan tujuan memperoleh keuntungan yang diharapkan.

Subramanyam & Wild (2010) mnjelaskan bahwa laba (income atau disebut juga
earning atau profit) merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam
periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan. Laba merupakan informasi
perusahaan yang paling diminati dalam pasar uang. Pada konsepnya, laba merupakan
pengukuran perubahan kekayaan pemegang saham pada periode maupun mengestimasi
laba usaha sekarang yaitu sampai sejauh mana perusahaan dapat menutupi biaya
operasi dan menghasilkan pengembalian kepada pemegang sahamnya, secara khusus

laba berperan sebagai indikator profitabilitas perusahaan.

2.3.2 Tujuan Manajemen Laba
Tujuan manajemen laba sebagai berikut :
a) Memperbaiki citra perusahaan dimata pihak luar bahwa perusahaan tersebut
memiliki resiko yang rendah.
b) Memberikan informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap
laba dimasa yang akan datang.

¢) Meningkatkan kepuasan relasi bisnis.
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d) Meningkatkan presepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen.

Subramanyam dan Wiki (2010) menyatakan bahwa manajemen laba sebagai
intervensi manajemen dengan sengaja dalam memenuhi tujuan pribadi. Ada tiga jenis
strategi manajemen laba yang sering kali digunakan oleh manajer untuk mencapai

tujuan manajemen laba jangka panjang.

1. Manajer meningkatkan laba (income increasing) periode Kini.
2. Manajer melakukan “mandi besar” (big bath) melalui pengurangan laba periode ini.

3. Manajer mengurangi fluktuasi laba dengan perataan laba (income smoothing).

2.3.3 Motivasi Manajemen Laba

Menurut Scott (2003) beberapa motivasi terjadinya manajemen laba adalah

sebagai berikut :

a. Bonus Purposes

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan
bertindak secara opportunistic untuk melakukan manajemen laba dengan

memaksimalkan laba saat ini.

b. Political Motivations

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba dilaporkan pada

perusahaan publik. Perusahaan cenderung untuk mengurangi laba yang dilaporkan
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karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan

peraturan yang lebih ketat.

Taxation Motivations

Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang paling
nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan untuk tujuan penghematan pajak
pendapatan.

. Pergantian CEO

CEO (Chief Executive Officer) yang mendekati masa pensiun akan
cenderung menaikkan pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. Jika kinerja
perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan pendapatan agar tidak

diberhentikan.

Initial Public Offering (IPO)

Perusahaan akan go public belum memiliki nilai pasar dan menyebabkan
manajer perusahaan yang akan go public melakukan manajemen laba dalam

prospektus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga saham perusahaan.

Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor

Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor
sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa

perusahaan tersebut dalam kinerja yang sangat baik.
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2.3.4 Manajemen Laba dalam Islam

Peneliti memulai analisa manajemen laba melalui pemaparan Scott (2003)

mengenai bagaimana pola manajemen laba dilakukan diantaranya :

a) Taking a bath Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan
Chief Executive Officer (CEO) baru dengan melaporkan kerugian dalam
jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa
yang akan datang.

b) Income minimization Income minimization adalah menurunkan jumlah laba
yang akan dilaporkan. Cara ini dilakukan saat perusahaan memperoleh
tingkat profitabilitas yang tinggi dengan maksud untuk memperoleh
perhatian secara politis. Kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan
atas barang modal dan aktiva tak berwujud, pembebanan pengeluaran iklan,
riset dan pengembangan dipercepat.

c) Income maximization Income maximization adalah memaksimalkan laba
yang dilaporkan agar memperoleh bonus yang lebih besar, income
maximization dilakukan pada saat laba mengalami penurunan.
Kecenderungan manajer untuk memaksimalkan laba juga dapat dilakukan
pada perusahaan yang melakukan suatu pelanggaran perjanjian utang.

d) Income smoothing Income smoothing dilakukan perusahaan dengan cara
meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba

yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang
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relatif stabil. Pola yang dilakukan dalam manajemen laba yakni dengan cara
melakukan pelaporan dengan tehnik tertentu agar laporan keuangan yang
disajikan dapat dijadikan sarana dalam memperoleh keuntungan atau

memuluskan strategi keuangan dari seorang manajer.

Penjelasan Al-Qur’an mengenai larangan mengambil keuntungan dengan jalan

menipu, diantaranya Surat An-Nisa ayat 29 :

Kz i 1e 58 055 31 ey oKe 10t i it o i
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (An-
Nisa’,29).

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai hukum transaksi secara umum, lebih
khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli, dan transaksi muamalah yang
berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam
ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan,
menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang
batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh melakukan transaksi

terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling

ikhlas. Memakan harta sendiri dengan cara batil adalah membelanjakan hartanya pada
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jalan maksiat. Memakan harta orang lain dengan cara batil ada berbagai caranya yaitu
memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, menganiaya. Termasuk juga dalam jalan
yang batal ini segala jual beli yang dilarang syara’ (Syeikh. H. Abdul Halim Hasan
Binjai,2006:258).

Wahbah Az-Zuhaili (Az-Zuhaili Wahbah, 1997:84) menafsirkan ayat tersebut
dengan kalimat janganlah kalian ambil harta orang lain dengan cara haram dalam jual
beli, jangan pula dengan riba, judi, merampas dan penipuan. Akan tetapi dibolehkan
bagi kalian untuk mengambil harta milik selainmu dengan cara dagang yang lahir dari
keridhaan dan keikhlasan hati antar kedua belah pihak dan dalam koridor syari’.
Tijarah adalah usaha memperoleh untung lewat jual beli. Taradhi (saling rela)
kesepakatan yang sama-sama muncul antar dua pihak tanpa ada unsur penipuan.

Al Maraghi (Mustafa Al-Maraghi,2004) menjelaskan makna kata al-bathil
dalam ayat tersebut berasal dari kata al-bathlu dan buthlan yang bermakna sia-sia dan
kerugian. Sedangkan menurut syara’ adalah mengambil harta tanpa imbalan yang benar
dan layak serta tidak ada keridhaan dari pihak yang diambil. Atau menghabiskan harta
dengan cara yang tidak benar dan tidak bermanfaat. Begitu juga menghabiskan harta
pada tempat yang haram dan menghabiskannya pada tempat yang tidak bisa diterima
oleh logika sehat.

Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya, karena
Allah itu Maha Pengasih. Perlakuan manajemen laba dengan Taking a bath, Income
minimization, Income maximization, Income smoothing tidaklah sesuai dengan syariat

islam. Dalam surat An Nisa ayat 29, diterangkan bahwa transaksi bisnis tidak boleh
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dilakukan dengan jalan yang bathil dan adanya keridhoan dalam melakukan transaksi.
Sedangkan dalam manajemen laba, manajer keuangan melakukan pelaporan keuangan
yang telah di modifikasi agar memperoleh keuntungan. Misalnya dengan menurunkan
jumlah laba yang akan dilaporkan padahal perusahaan memperoleh tingkat
profitabilitas yang tinggi dengan maksud untuk memperoleh perhatian secara politis.
Hal tersebut tidaklah diperbolehkan karena tidak mengandung unsur kejujuran

didalamnya dan telah dijelaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 188 :

5 8T & ) gl ey i 2S00 58 s

534085 215 Ay 0 s o3

Artinya: “Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil,
dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan

jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al-bagarah,188).

Quraish Shihab (Shihab M, 2002) dalam tafsirnya tentang surat al-bagarah ayat
188 mengemukakan bahwa diharamkan atas kalian memakan harta orang lain secara
tidak benar. Harta orang lain itu tidaklah halal bagi kalian kecuali jika diperoleh melalui
cara-cara yang ditentukan Allah seperti pewarisan, hibah, dan transaksi yang sah dan
dibolehkan. Menurut Quraish Shihab ayat ini mengisyaratkan bahwa praktek suap

menyuap merupakan salah satu tindak kriminal yang paling berbahaya bagi suatu
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bangsa. Pada ayat tersebut juga dijelaskan pihak-pihak yang melakukan tindakan
penyuapan. Yang pertama pihak penyuap dan yang kedua pihak yang menerima suap,
yaitu penguasa yang menyalahgunakan wewenangnya dengan memberikan kepada

pihak penyuap sesuatu yang bukan haknya.

1% 46 ° -2 sy 0 2 2 ALE 0% o 174 /;.“/ e < Y ° /°/‘ L
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid. (dalam jalur lain disebutkan)
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan
kepada kami Isma'il bin Ulayyah keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Ayyub dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal

menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan tidak ada keuntungan pada

sesuatu yang belum ada jaminan’( Hadist Ibnu Majah,2179)

Dari hadits tersebut diketahui bahwa dalam mengelola manajemen laba tidak
diperbolehkan untuk mengambil jalan yang bathil atau yang mengandung suatu

kemudharatan.
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Leverage

2.4.1  Pengertian Leverage

Leverage sering disebut dengan rasio solvabilitas yang merupakan suatu rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya, seperti pembayaran bunga atas hutang, pembayaran pokok akhir atas
hutang dan kewajiban tetap lainnya. Rasio leverage atau solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang
(Hery, 2015). Leverage dapat dikatakan bahwa suatu rasio keuangan yang mengukur
seberapa banyak perusahaan dibiayai dengan menggunakan hutang (Wiagustini, 2010).
Perusahaan dapat menggunakan hutang (leverage) untuk memperoleh modal guna
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Penggunaan hutang tersebut diharapkan

perusahaan akan mendapat respon positif oleh pihak luar.

Menurut Kasmir (2018), dalam praktiknya apabila dari hasil perhitungan
perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak
timbulnya resiko kerugian yang lebih besar. Dampak ini akan mengakibatkan
rendahnya tingkat hasil pengembalian (return saham) dengan diikuti oleh turunnya
minat investor terhadap saham tersebut yang membuat harga saham tersebut akan

turun.

Menurut Kasmir (2018), berikut beberapa tujuan perusahaan yang

menggunakan rasio leverage :
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7)
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Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
kreditor

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap.

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur seberapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

Untuk menilai seberapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh oleh rasio leverage adalah :

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada kreditor.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap.

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
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5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur seberapa bagian dari setiap modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih.

2.4.2  Jenis-Jenis Leverage
Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis leverage ratio yang sering
digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam leverage ratio yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Kasmir (2016) :
a) Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rumus DAR :

Total Utang

L, =
everage Total Aset

b) Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang

dengan ekuitas. Ratio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
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utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan. Dengan Kkata lain, rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
utang.

Rumus DER :

Total Utang

L = —
everage Total Ekuitas

2.5 Kepemilikan Institusional

2.5.1 Pengertian Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional merupakan presentase jumlah saham beredar yang
dimiliki oleh investor institusional pada akhir tahun (Pirzada, 2015). Kepemilikan
institusional adalah saham yang dimiliki pemerintah institusi berbadan hukum, dana
perwalian, institusi asing, dan lain sebagainnya yang dapat memonitor manajemen
dalam pengelolaan perusahaan. Pihak institusi merupakan pemegang saham mayoritas
yang memiliki sumber daya besar. Kepemilikan institusional dapat diukur dari

presentase jumlah saham pihak institusi dari sejumlah saham perusahaan.

Rumus Kepemilikan Institusional :
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Jumlah saham institusi

K ilikan Institusional =
epemiiixan tnstitusiona Jumlah saham beredar di pasar

2.5.2 Kelebihan Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional akan melakukan pengawasan yang lebih optimal
terhadap kinerja manajemen. Kepemilikan institusional memiliki beberapa kelebihan

antara lain :

a. Memiliki profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga dapat
menguji kenadalan informasi suatu perusahaan.
b. Memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan lebi ketat

atas aktivitas yang terjadi di dalam suatu perusahaan.

2.6  Kerangka Konsep Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan
diatas, maka disusun kerangka konsep yang menggambarkan hubungan leverage
sebagai variabel independen, manajemen laba sebagai variabel dependen serta
kepemilikan institusional sebagai variabel pemoderasi yang akan diuji. Kerangka
konsep disusun untuk mempermudah memahami hipotesis yang dibangun didalam

penelitian.
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Gambar 2.2

Kerangka Konsep

Variabel Independen
Leverage
(DAR)

Variabel Dependen
Manajemen Laba

Variabel Independen
Leverage
( DER)

Variabel Moderasi
Kepemilikan
Institusional

Sumber diolah oleh peneliti tahun 2021

Hipotesis Penelitian

Dari teori dan kerangka konsep diatas, maka hipotesis yang diajukan peneliti
sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

2.7.1 Pengaruh leverage (DAR) dengan Manajemen Laba

Leverage dapat menjadi tolak ukur mengenai manajemen laba yang dilakukan
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berarti memiliki liabilitas

yang lebih besar jika dibandingkan dengan aset yang dimiliki, hal ini mengakibatkan
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rasio dan tekanan yang besar pada perusahaan. Leverage yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rasio Debt Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva

Watss dan Zimmerman (dalam Lupitasari, 2012) menyatakan bahwa manajer
di perusahaan yang berutang kemungkinan meningkatkan laba yang dilaporkan untuk
meningkatkan daya tawar perusahaan dalam negosiasi utang, mengurangi
kekhawatiran kreditur dan untuk mendapat kelonggaran batas kredit. Penelitian yang
dilakukan oleh Savitri & Priantinah (2019), Astuti, Nuraina & Wijaya (2017)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

H: : Leverage (DAR) berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.

2.7.2 Pengaruh leverage (DER) dengan Manajemen Laba

Tingkat hutang yang dimiliki perusahaan dapat mempengaruhi manajemen
dalam melakukan Tindakan untuk menyajikan perubahan didalam laporan keuangan.
Manajemen laba dapat dilakukan bagi pihak manajemen perusahaan berdasarkan nilai
leverage perusahaan (Oktovianti & Agustia,2012). Perusahaan yang mempunyai rasio
leverage yang tinggi, berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan
proporsi aktivanya akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen
laba sehingga perusahaan yang memilih leverage tinggi cenderung mengatur laba yang

dilaporkan dengan menaikkan dan menurunkan laba periode masa dating ke periode
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saat ini. Leverage yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio Debt to
Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan

ekuitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Suheny (2019) menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut,

maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut.

H. : Leverage (DER) berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.

2.7.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan antara Leverage

dengan Manajemen Laba

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham perusahaan oleh pihak luar
perusahaaan yang berbentuk institusi, yang diharapkan dapat mengurangi tindakan
manajemen perusahaan Yyang menyimpang. Dengan tingginya kepemilikan
institusional, para investor institusional akan mendapatkan kesempatan kontrol

perusahaan yang lebih sedikit.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Sudiyanto (2016) dan Rice (2016) meneliti
kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen
laba dan menemukan bahwa salah satu penerapan tata kelola perusahaan yang baik
adalah dengan adanya kepemilikan oleh pihak institusional. Pihak institusional
merupakan pihak yang berada di luar perusahaan yang bertugas dalam membantu

pemilik mengontrol dan mengawasi tindakan manajer. Sehingga dengan semakin
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banyaknya pihak institusi yang terlibat di dalam perusahaan, dapat membantu
meminimalkan tindakan manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis

yang diajukan sebagai berikut.

Hs : Kepemilikan Institusional memperkuat pengaruh antara leverage dengan

Manajemen Laba.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yaitu
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengajuan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini disebut sebagai
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif
terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode
ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
statistik (Sugiyono,2016). Berupa laporan keuangan tahunan perusahaan property dan
real estate tahun 2017-2020, yang diperoleh dari situs BEI yang diakses melalui

www.idx.co.id serta studi pustaka, jurnal dan lain-lain.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang datanya dapat
diambil dari Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang yang beralamat di JI. Gajayana No.50 Malang.
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Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono,2016). Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaaan Property dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020 yaitu berjumlah
61. Sedangkan yang memenuhi kriteria sehingga yang dijadikan sampel penelitian

yaitu 15 perusahaan.

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini
menggunakan beberapa kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan di Indonesia yang termasuk dalam golongan perusahaan
property dan real estate sesuai dengan kategori yang dikembangkan oleh
Bursa Efek Indonesia yang tercantum dalam IDX dan menerbitkan data
laporan keuangan tahunan lengkap selama tahun 2017-2020.
2. Perusahaan property dan real estate yang menerbitkan laporan keuangan

lengkap selama tahun pengamatan 2017-2020.
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3. Perusahaan property dan real estate yang memiliki laporan kepemilikan
institusional selama tahun pengamatan 2017-2020.

4.  Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah.

5. Sektor perusahaan property & real estate yang memiliki nilai rugi selama

periode 2017-2019

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 61

BEI tahun 2017-2020
2. | Perusahaan Property dan Real Estate yang tidak (15)
memiliki laporan keuangan lengkap selama tahun 2017-
2020

3. | Perusahaan Property dan Real Estate yang tidak (14)
memiliki kepemilikan institusional secara lengkap.
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (6)
5 | Sektor perusahaan property & real estate yang memiliki a7
nilai rugi selama periode 2017-2019
Jumlah Sampel 15
Sumber : Data diolah oleh peneliti tahun 2021

&

3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif, maksudnya dalam
penelitian ini untuk mencari besar atau kecilnya suatu pengaruh terhadap suatu objek
yang diteliti. Selain itu data penelitian ini dinyatakan dalam angka, dengan mencari

data yang ada kaitannya dengan faktor yang mendukung pengaruh variabel tersebut.
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Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang diperoleh
secara tidak langsung baik melalui media perantara. Data sekunder yang diperoleh
berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan property dan real estate
selama periode tahun 2017-2020 yang telah diaudit dan memiliki data rasio DAR,
DER, ROA, Manajemen laba dan Kepemilikan Institusional. Data-data tersebut
diperoleh melalui akses internet pada website www.idx.co.id. Penelitian periodisasi
data penelitian yang mencakup data periode tahun 2017-2020 dipandang cukup
mewakili untuk memprediksi indikasi adanya manajemen laba, karena periode terkini

dari kondisi di dalam pasar modal.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data-data tertulis dari laporan
keuangan tahunan perusahaan property dan real estate yang dipublikasikan, selain itu

menggunakan studi pustaka dengan melihat literatur.

Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah apapun yang membedakan, membawa variasi pada nilai
(Ghozali 2016). Secara garis besar, dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu

variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi.
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1. Manajemen laba

Manajemen laba adalah suatu tindakan manajemen perusahaan untuk
mempengaruhi laba yang dilaporkan agar berbentuk informasi mengenai
keuntungan ekonomis (economic advantage) yang sebenarnya tidak dialami oleh
perusahaan. Manajemen laba pada penelitian ini menggunakan discrectionary
accruals sebagai proksi, dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model
karena model ini dianggap lebih baik di antara model lain untuk mengukur

manajemen laba.

Tetapi didalam penelitian ini juga menambahkan model Kothari (2005)
untuk lebih menyempurnakan model Jones, dengan menambahkan perubahan
return on assets (ROA) untuk mengontrol kinerja. Dengan kata lain, model ini
hanya menambahkan perubahan ROA dalam perhitungan akrual diskresioner.
Model ini beragumen bahwa memasukkan unsur ROA dalam perhitungan akrual
diskresioner akan dapat meminimalkan kesalahan spesifikasi, sehingga akan
mampu mengukur manajemen laba secara lebih akurat. Tahap-tahap penentuan

akrual diskresioner adalah:

1. Menghitung total akrual , yaitu:

VNI ([T 010 A )

Keterangan:
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TAIt = Total akrual perusahaan i pada tahun t

NIit = Laba bersih kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t

. Menentukan koefisien dari regresi total akrual.

TAti/Ait-1 = a(1/Ait-1) + B1((A REVit - ARECit)/Ait-1) + p2(PPEit/Ait-1) +
B3(ROAIt-1/Ait-1)+ e......... (3)

Keterangan:

TAIt = Total akrual perusahaan i pada tahun t (yang dihasilkan dari
perhitungan nomor 1 di atas)

Ait-1 = Total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1

AREVit = Perubahan laba perusahaan i pada tahun t

ARECit = Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i pada tahun t
PPEit = Property, plant and equipment perusahaan i pada tahun t

ROAIt-1 = Return on assets perusahaan i pada akhir tahun t-1

. Menentukan Akrual Non-diskresioner

NDACCit = a(1/Ait-1) + BI((AREVit - ARECit)/Ait-1) + p2(PPEit/Ait-1) +

B3(ROAIt-T/Ait-1)+ e........... (4)

Keterangan:

NDACCIt = Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t
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E = Error

4. Menentukan Akrual Diskresioner
DACCit = (TAIt/Ait-1) = NDACCIL........ccoeeiiieeieeceee e (5)

Keterangan :
DACCit = Diskresioner Akrual perusahaan i pada tahun t
Leverage

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah Debt to Asset

Ratio ( DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).

a.  Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
total utang dengan total aset (Syamsuddin,2006). Total utang juga dapat
disebut dengan total liabilitas, terdiri dari utang jangka pendek (short term
debt) dan utang jangka panjang (long term debt).

Dengan rumus :

Total Utang

Leverage =
& Total Aset

b. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas (Kasmir,2013). Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan

seluruh ekuitas.
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Dengan rumus :

Total Utang

L =
everage Total Ekuitas

3. Kepemilikan Institusional

Presentase saham tertentu dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi
proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat
akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen (Saiffudin,2011). Dalam
penelitian ini kepemilikan saham diukur dengan menggunakan indicator
presentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal saham beredar
di pasar saham.

Diukur dengan rumus yang dikembangkan oleh saffudin (2011), sebagai

berikut :

Jumlah saham institusi

K ilikan Institusional =
e Jumlah saham beredar di pasar

3.8 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 25.0, yang berfungsi untuk menganalisis data dan melakukan

perhitungan statistik baik parametric maupun non parametric dengan basis windows.
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1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah penyajian data secara numerik. Statistik
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi)(Ghozali,2016). Data

yang diolah berupa data kualitatif dan data kuantitatif.

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian
ini memenuhi syarat-syarat lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut harus
terdistribusi secara nomal, tidak mengandung multikolinearitas, autokorelasi,

heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependen atau keduannya terdistribusikan
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada tingkat signifikasi
0,05 atau 5 %. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal (Ghozali,2016).
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Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan dalam melihat

angka probabilitas, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Profitabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Profitabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas dan variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

(Ghozali,2016).

Cara mendeteksi adanya atau tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi adalah dilihat dari (1) nilai tolerance (2) Variance Inflation Factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan bahwa setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Pengertian
sederhana, setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan
diregres terhadap variabel independen Ilainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh

variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan
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VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama
dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas
yang masih dapat ditolerir. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan
nilai tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-

variabel independen manakah yang saling berkorelasi (Ghozali,2016).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda adalah
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah data yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak
mempunyai variance yang sama untuk semua observasi. Cara yang digunakan
untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan

menggunakan uji Glejser.

Jika dalam hasil uji Glejser menunjukkan variabel independen
signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi

heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan
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5 %, maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas

(Ghozali,2016).

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Hal ini sering ditemukan pada data runtun

waktu (time series) (Ghozali,2016).

Cara mengetahui autokorelasi dalam regresi menggunakan uji Durbin
Watson. Uji ini digunakan untuk autokorelasi yang mensyaratkan adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel bebas

(Ghozali,2016).

Pengambilan keputusan adanya tidaknya autokorelasi:

(1) Batas atas (du) < 4-du, maka koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak
ada autokorelasi, positif atau negatif.

(2) Nilai DW < batas bawah (dl), maka koefisien autokorelasi > 0, berarti
ada autokorelasi positif.

(3) Nilai DW > 4-dl, maka ada autokorelasi negatif.

(4) Nilai du < DW < dl atau 4-du < DW < 4-dI, maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
(multiple regression analysis). Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini
juga mengukur kekuatas hubungan antara dua variabel atau lebih, juga

menunjukkan arah hubungannya (Ghozali,2016).

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2016).

b. Uji F (Goodness of fit)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit). Uji F
menunjukkan bahwa apakah variabel independen yang dimaksudkan dalam

model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dan model dalam
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penelitian bagus dan tepat (fit). Pengujian yang dilakukan dengan distribusi F
adalah membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel
(Ghozali,2016). Menentukan nilai F tabel menggunakan tingkat signifikansi 5
% dengan derajat kebebasan pembilang (dfl) = k dan derajat kebebasan

penyebut (df2) = n— k — 1 (k adalah jumlah variabel bebas).

Keputusan yang diambil yaitu :

1). Jika F hitung > F tabel atau p value < a = 5 %, maka Ho ditolak atau H,

diterima, artinya model dalam penelitian ini layak atau fit.

2). Jika F hitung < F tabel atau p value > a = 5 %, maka Ho tidak ditolak atau
H, tidak ditolak, artinya model dalam penelitian ini tidak layak atau tidak

fit.

Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukkan variabel independen secara
individu atau parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t
digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien
regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang

digunakan (Ghozali,2016).
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Kriteria uji t berupa : level of significans 0,05 dengan derajat kebebasan
df = n-1 dan merupakan uji satu sisi. Hasil perhitungan kemudian dibandingkan

dengan t tabel dengan keterangan :

(1) Jika hipotesis positif

a) Jika nilai t hitung > tabel atau p value <o =35 %, maka Ho ditolak
atau H, diterima, artinya variabel independen berpengaruh
positif terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai t hitung < tabel atau p value > a =5 %, maka Ho tidak
dierima atau H, tidak ditolak, artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika hipotesis negatif

a) Jika nilai -t hitung < -t tabel atau p value < a = 5 %, maka Ho
ditolak atau H. diterima, artinya variabel independen
berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai -t hitung > -t tabel atau p value > o = 5 %, maka Ho
ditolak atau H, tidak ditolak, artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

5. Moderated Regression Analysis Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis Analysis (MRA) merupakan aplikasi
khusus regresi berganda linear di mana dalam persamaan regresinya mengandung

unsur interaksi (perkalian dua atau lebih independen). Tujuan analisis ini untuk
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mengetahui apakah variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek Penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 sampai tahun 2020.
Industri property dan real estate merupakan perusahaan dimana memiliki
bangunan diatas tanah atau bahkan tanah itu sendiri dan perusahaan tersebut
melakukan penjualan terhadap apa yang dimilikinya. Real estate merupakan
kepemilikan atas sesuatu yang dibangun di atas tanah seperti halnya perumahan,
apartemen, gedung, perkantoran dan lain sebagainya. Sedangkan yang
dimaksud dengan property adalah kepemilikan atas tanah, bangunan di atas
tanah dan juga hak kepentingan untuk melakukan sewa atau jual beli atas tanah
tersebut. maka dari itu, dapat dikatakan bahwa real estate termasuk dalam
property. Sub sektor ini menjadi penting dikarenakan sebagai manusia yang
membutuhkan tanah atau gedung untuk melakukan hal tersebut. sehingga hal
ini menjadikan sub sektor property dan real estate selalu dibutuhkan
(sahamok.com).
Sub sektor property dan real estate merupakan sub sektor bagian dari
sektor real estate, property dan konstruksi. Sub sektor property dan real estate

menghasilkan produk berupa apartemen, perumahan, perkantoran, pusat

89
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perbelanjaan dan sejenisnya. Perusahaan dalam industry property dan real

estate dimulai pada tahun 1968 dan mulai masuk Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tahun 1980-an. Kemunculan perusahaan di industri ini disebabkan oleh
jumlah penduduk yang meningkatkan namun jumlah tanah tidak juga
meningkat. Karena hal tersebut, penduduk di Indonesia membutuhkan suatu
industri yang dapat memperjual belikan tanah atau tempat tinggal. Apabila tidak
mampu membeli, penduduk Indonesia dapat menyewanya.

Secara umum sub sektor tersebut memiliki kegiatan operasional sebagai
berikut :

a. Bertindak sebagai pemilik dalam memelihara dan mengelola baik rumah
atau tempat tinggal, apartemen, dan bangunan lain.

b. Mengelola proyek-proyek untuk membangun, mengembangkan
melakukan perbaikan dan juga memelihara gedung yang dimiliki.

c. Melakukan pengembangan kota (urban development) yaitu
mengembangkan kawasan industri dan perumahan, membangun fasilitas
umum seperti tempat wisata, dan infrastruktur kota serta penyedia jasa- jasa
pendukung.

d. Melakukan usaha dalam bidang konstruksi dan juga perdagangan umum,
serta menjalankannya di bidang kawasan industry dengan membangun
saranannya juga seperti membangun dan mengelola instalasi air bersih,
limbah, telpon, listrik, penyedia fasilitas olahraga serta rekreasi di sebuah

kawasan industry juga melakukan ekspor dan impor barang.
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e. Menyewakan gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, hotel, apartemen.
f. Melakukan pengembangan dan pembangunan dengan cara berinvestasi
melalui anak perusahaan.
4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif, yang

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang variabel-variabel penelitian

yang diteliti.
Tabel 4.1
Hasil Analisis Deskriptif
Statistics

Kepemilikan

DAR DER DA Institusional
Valid 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0
Mean ,751180 ,334387 -1558238749,000000 ,634204
Median ,542100 ,335426 -10566956,970000 ,577550
Std. Deviation ,7554502 ,2024493 4123952681,0000000 ,5393461
Minimum ,0433 ,0010 -15908676180,0000 ,0158
Maximum 3,7010 71873 266224,3233 2,6619

Sumber: SPPS 24.0, 2021

Nilai laverage dalam penelitian ini dihitung menggunakan Debt to
Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Asset Ratio
(DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Nilai rata-rata rasio DER
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perusahaan Property dan Real Estate yakni 0,7512 artinya aktiva yang
dibiayai oleh hutang perusahaan rata rata 0,7512. Nilai terbesar Debt to Asset
Ratio (DAR) yakni 3,7010 dan nilai terendahnya adalah 0,0433 dengan
standar deviasi 0,7554. Rasio Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan Property
dan Real Estate tahun 2017-2020 adalah 0,7512 + 0,7554.

Selanjutnya nilai laverage dilihat dari Debt to Equity Ratio (DER).
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Ratio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Nilai rata-rata rasio
DER perusahaan Property dan Real Estate yakni 0,3344 artinya jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan rata rata
0,3344. Nilai terbesar Debt to Equity Ratio (DER) yakni 0,7873 dan nilai
terendahnya adalah 0,0010 dengan standar deviasi 0,2024. Rasio Debt to Asset
Ratio (DAR) perusahaan Property dan Real Estate tahun 2017-2020 adalah
0,3344 + 0,2024.

Nilai manajemen laba dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan nilai Discretionary Accrual (DA). Model pengestimasi
discretionary accrual ini digunakan untuk mendeteksi manipulasi laba yang

berfokus pada akrual total sebagai sumber manipulasi. Nilai rata-rata
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manajemen laba perusahaan Property dan Real Estate yakni -1.558.238.749
artinya estimasi laba perusahaan dalam pengembalian pemilik saham rata rata
-1.558.238.749. Nilai terbesar manajerial laba yakni 266224,3233 dan nilai
terendahnya adalah -15.909 dengan standar deviasi 412.395.268. Rasio DA
atau manajemen laba perusahaan Property dan Real Estate tahun 2017-2020
adalah -1.558.238.749 + 412.395.268.

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki pemerintah
institusi berbadan hukum, dana perwalian, institusi asing, dan lain
sebagainnya yang dapat memonitor manajemen dalam pengelolaan
perusahaan. Pihak institusi merupakan pemegang saham mayoritas yang
memiliki sumber daya besar. Kepemilikan institusional dapat diukur dari
presentase jumlah saham pihak institusi dari sejumlah saham perusahaan.
Nilai rata-rata rasio kepemilikan institusional perusahaan Property dan Real
Estate tagun 2017-2020 yakni 0,6342 artinya jumlah saham yang beredar
dibanding kepemilikan saham institusi rata rata 0,6342. Nilai terbesar
kepemilikan saham institusi yakni 2,6619 dan nilai terendahnya adalah 0,0158
dengan standar deviasi 0,5393. Rasio kepemilikan saham institusional
perusahaan Property dan Real Estate tahun 2017-2020 adalah 0,6342 *

2,66109.



4.1.3 Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui

bahwa uji t maupun uji F mengansumsikan bahwa nilai dari residual mengikuti

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statisti menjadi tidak valid

untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji

Kolmogrov-Spirnov yang mana nilai signifikansi dari hasi uji Kolmogrov-

Spirnov > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Cara yang paling sederhana

adalah dengan cara melihat tabel One-Sample Kolmogrov-Spirnov Test sebagai

berikut.
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean -,0000009
Std. Deviation 3935434743,00
000000
Most Extreme Differences | Absolute ,283
Positive ,202
Negative -,283
Test Statistic ,283
Asymp. Sig. (2-tailed) ,283°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: SPSS, 24.0, 2021
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Berdasarkan hasil output pengujian SPSS pada tabel 4.2 dan 4.3,
dijelaskan bahwa variabel (laverage dan kepemilikan institusional) dan variabel
dependen yakni manajemen laba dilakukan uji normalitas menggunakan
kolmogorov-Smirnov Z diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,283 dengan
perbandingan signifikansi 0,05 jadi uji signifikansi kolmogorof smirnov lebih
besar dengan 0,05 (0,283>0,05), maka dapat dikatakan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi..

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah ada atau tidak
hubungan (korelasi) yang linier antara variabel independen yang satu dengan
variabel yang lain. Untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai VIF dengan ketentuan uji dikatakan tidak terkena gejala
multikolinearitas saat nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. Begitu juga
sebaliknya jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,1 maka terjadi suatu
multikolinieritas sehingga model regresi tidak layak untuk digunakan dalam
menguji. Berikut hasil dari uji multikolinieritas adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
DAR ,108 8,434
DER 117 9,403
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Kepemilikan_Institusional 171 5,848

DAR_KepemilikanInstitusional ,108 1,666

DER_Kepemilikaninstitusional 217 9,505
a. Dependent Variable: DA

Sumber: SPSS, 24.0, 2021

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di atas diperoleh hasil VIF < 10
atau nilai tolerance > 0,1. Maka dapat disimpulkan dari pengujian pertama dan
kedua bahwa model regresi tersebut tidak terkena atau bebas multikolinieritas

sehingga antar variabel independen tidak berkorelasi.

4.1.3.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah ada atau tidaknya
penyimpangan autokorelasi pada model regresi dalam suatu pengujian satu
dengan pengujian lain. Untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara residual periode t dengan residual pada periode t-1 (periode
adanya autokorelasi digunakan Durbin Watson Test (DW) dengan ketentuan
jika DW mendekati angka 2 berarti tidak terdapat autokorelasi.Berikut ini

adalah hasil dari uji autokorelasi.



Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,299° ,589 ,305| 4113597935,00 ,2461
00000

a. Predictors: (Constant), DER_KepemilikanInstitusional, Kepemilikan_Institusional,
DAR, DER, DAR_KepemilikanInstitusional

b. Dependent Variable: DA

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi karena nilai DW sudah mencapai angka

dua yaitu 2,461

4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas

regresi
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Apabila hasil signifikansi regresi < 0,05 berarti
terjadi heteroskedastisitas namun sebaliknya apabila hasil signifikansi regresi >

0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji

terjadi

heteroskedastisitas.

Sumber: SPSS, 24.0, 2021

ketidaksamaan varian dari residual

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi pertama dan kedua di atas dapat

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

satu pengamatan
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Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Bebas R Sig Keterangan

DER 3,980 0,506 Tidak
Homoskedastisitas

DAR -4,058 0,367 Tidak
Homoskedastisitas

Kepemilikan_Institusional -2,787 0,846 Tidak
Homoskedastisitas

DAR_KepemilikanInstitus -4,121 0,462 Tidak
ional Homoskedastisitas

DER_KepemilikanInstitusi 4,223 0,462 Tidak
onal Homoskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas pada uji pertama dapat ditarik kesimpulan bahwa
rasio DAR, DER dan Kepemilikan Institusional tidak mengandung
heteroskedastisitas yang artinya tidak ada korelasi antara besarnya data dengan
data residual sehingga apabila diperbesar tidak menyebabkan DAR, DER dan
Kepemilikan Institusional tidak mengandung suatu heteroskedastisitas
(homoskedastisitas).

4.1.4 Uji Hipotesis

4.1.4.1 Koefisiensi Determinasi

Uji Goodness of Fit untuk mengetahui kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin besar R? mengindikasikan
semakin besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel

independen.



Tabel 4.6
Hasil Uji R Square
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square theEstimate
1 ,2992 ,589 |[,305 4113597935,00
00000

Sumber: SPSS 24.0,2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukkan bahwa
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nilai R Square sebesar 0,589 atau 58,9%, sehingga kemampuan variabel

leverage yang diukur dengan DAR dan DER serta kepemilikan institusional

menjelaskan variabel manajemen laba yang diukur dengan DA sebesar 58,9%.

Sedangkan sisanya 41,1% dijelaskan oleh variabel- variabel lain yang tidak

terdapat pada model penelitian

4.1.4.2 Uji t-Test (Parsial)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara individual dengan asumsi bahwa

variabel yang lain tetap atau konstan. Berikut merupakan hasil uji parsial:

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -15375 16779 -2,916
DAR 40226 12839 ,074| 2,313 ,003
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DER ‘ -31996 ‘ 51721 -,016 ‘ -2,062 | ,005

a. Dependent Variable: DA
Sumber: SPSS 24.0,2021

Berdasarkan hasil diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel laverage yang diukur dari DAR memiliki nilai koefisiensi
terhadap manajemen laba yang diukur dengan DA sebesar 40226 artinya
apabila nilai DAR naik sebesar 1% maka akan menaikan nilai DA sebesar
40226. Hasil uji pada nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0.05 dan nilai T
statistik sebesar 2,313 > 1.996 artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel leverage yang diukur dengan DAR terhadap
manajemen laba yang diukur dengan DA.

2.  Variabel laverage yang diukur dari DER memiliki nilai koefisiensi
terhadap manajemen laba yang diukur dengan DA sebesar -31996 artinya
apabila nilai DAR naik sebesar 1% maka akan menaikan nilai DA sebesar
-31996. Hasil uji pada nilai signifikasi sebesar 0.005 < 0.05 dan nilai T
statistik sebesar -2,062 > 1.996 artinya terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara variabel leverage yang diukur dengan DAR terhadap
manajemen laba yang diukur dengan DA.

4.1.4.3 Uji Moderating Regression Analysis (MRA)
Uji interaksi atau Moderate Regression Analysist (MRA) merupakan model
uji untuk melihat apakah dengan adanya variabel moderasi dapat memperkuat atau

memperlemah pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel tidak bebas
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(dependen). Uji moderated regression analisys (MRA) dilakukan dengan membuat

regresi interaksi, Berikut ini adalah hasil uji moderasi:

Tabel 4.8
Hasil Uji Moderasi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -53677 26444 -2,030 ,047
DAR -17173 80339 -3,146 | -2,138 ,037
DER 42210 20388 2,072| 2,070 ,043
Kepemilika 27134 12258 3,298 | 2,214 ,031
ninstitusio
nalMemod
erasiDAR
Kepemilika 60324 28427 -2,126 | -2,122 ,038
ninstitusio
nalMemod
erasiDER
a. Dependent Variable: DA

Sumber: SPSS 24.0,2021

Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan Debt to Total Asset

Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan manajemen laba

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan nilai Discretionary Accrual

(DA).

1.  Berdasarkan hasil uji moderasi (DAR dikali Kepemilikan Institusional)

menunjukkan bahwa signifikansi uji moderasi sebesar 0,31 kurang dari

0,05. Hal ini berarti bahwa variabel moderasi yakni laverage (DAR)
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berinteraksi dengan Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan
signifikan dengan variabel manajemen laba (DA) maka kepemilikan
institusional merupakan quasi moderator (moderator semu).

2. Berdasarkan hasil uji moderasi (DER dikali Kepemilikan Institusional)
menunjukkan bahwa signifikansi uji moderasi sebesar 0,38 kurang dari
0,05. Hal ini berarti bahwa variabel moderasi yakni laverage (DER)
berinteraksi dengan Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan
signifikan dengan variabel manajemen laba (DA) maka kepemilikan

institusional merupakan quasi moderator (moderator semu).

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate Yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2017-2020
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa leverage terbukti berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan property dan real estate
periode 2017-2020. Pada nilai koefisien DAR terhadap manajemen laba (DA)
sebesar 40.226. Nilai koefisien regresi positif menunjukkan bahwa hubungan
DAR dan manajemen laba (DA) satu arah. Sehingga jika nilai DAR meningkat
maka akan meningkatkan manajemen laba (DA). Hasil t hitung menunjukkan

nilai sebesar 2,313 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 kurang dari 0,05,
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sehingga H1 diterima, leverage berdasarkan DAR mempunyai pengaruh
signifikan terhadap manajemen laba (DA) pada perusahaan property dan real
estate periode 2017-2020.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Syamsuddin (2006:34) bahwa
Debt to Total Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Leverage dapat menjadi
tolak ukur mengenai manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi berarti memiliki liabilitas yang lebih besar
jika dibandingkan dengan aset yang dimiliki, hal ini mengakibatkan rasio dan
tekanan yang besar pada perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Partayadnya
& Suardikha (2018) menunjukkan hasil bahwa leverage (DAR) berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Selanjutnya Hidayat, Juanda, Jati (2019)
menunjukkan hasil bahwa leverage (DAR) berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya mempergunakan
aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan. Bagi
perusahaan yang memiliki hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek
memerlukan perhitungan estimasi manajemen laba. Perusahaan yang
melanggar hutang secara potensial menghadapi berbagai kemungkinan seperti,

kemungkinan percepatan jatuh tempo, peningkatan tingkat bunga, dan
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negosiasi ulang masa hutang. Oleh sebab itu laverage menjadi penyebab
terjadinya manajemen laba.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpilkan bahwa DAR (leverage)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba (DA). Hal ini
karena perusahaan dalam operasinya mempergunakan aktiva dan sumber dana
yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan sehingga menimbulkan

manajemen laba dalam pengelolaan hutang.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Berpengaruh Terhadap Manajemen
Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini dengan pengukuran laverage selanjutnya menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER). Pada nilai koefisien DER terhadap manajemen
laba (DA) sebesar -31.996. Nilai koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa
hubungan DER dan manajemen laba (DA)berbanding terbalik atau berlawanan
arah. Sehingga meningkatnya DER akan menurunkan manajemen laba (DA)
perusahaan . Hasil t hitung menunjukkan nilai sebesar -2062 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,005 kurang dari 0,05, sehingga H1 diterima, leverage
berdasarkan DER mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen

laba (DA) pada perusahaan property dan real estate periode 2017-2020.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Watss dan Zimmerman
(2009:132) leverage dapat menjadi tolak ukur mengenai manajemen laba yang
dilakukan perusahaan.Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang dipakai
untuk menilai tingkat penggunaan utang atas total shareholder’s equity yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan utang.

Hasil peneitian ini juga sejalan engan hasil penelitian oleh Astuti,
Nuraina, Wijaya (2017) menunjukkan bahwa leverage (DER) memiliki
pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Selanjutnya Suheny (2019)
menunjukkan bahwa leverage (DER) berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan muncul karena adanya
hubungan agensi antara pemegang saham dengan pihak manajer. Kebijakan
hutang bisa digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan,
namun kebijakan hutang juga tergantung dari ukuran perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan besar relatif lebih mudah untuk mengakses ke
pasar modal. Kemudahan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan
aktiva besar relatif mudah memenuhi sumber dana dari hutang melalui pasar
modal. DER dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk

utang lancar dengan seluruh ekuitas.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa DER (leverage)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba (DA). Hal ini
karena jika hutang mengalami kenaikan maka manajemen laba mengalami
penurunan akibat kebijakan hutang digunakan untuk menciptakan nilai bagi

perusahaan.

Kepemilikan Institusional Dapat Memoderasi Hubungan Antar
Manajemen Laba Dan Leverage Pada Perusahaan Sub Sektor Property
Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan
Institusional mampu memoderasi hubungan laverage (DAR dan DER)
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi uji
moderasi variabel laverage yang diukur dengan DAR sebesar 0,003 < 0.05 dan
nilai T statistik sebesar 2,313 > 1.996 artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel leverage yang diukur dengan DAR terhadap
manajemen laba yang diukur dengan DA. Selanjutya variabel DER memiliki
nilai signifikasi sebesar 0.005 < 0.05 dan nilai T statistik sebesar -2,062 > 1.996
artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel leverage yang
diukur dengan DAR terhadap manajemen laba yang diukur dengan DA. Hal ini
menjawab hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh moderasi

Kepemilikan institusional pada pengaruh leverage (DAR dan DER) terhadap
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manajemen laba (DA), sehingga dengan adanya kepemilikan institusional dapat
meningkatkan manajemen laba (DA) perusahaan pada saat leverage (DAR dan
DER) tinggi, dan juga begitupula sebaliknya kepemilikan institusional dapat
menurunkan manajemen laba (DA) perusahaan pada saat leverage (DAR dan
DER) perusahaan rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Putra (2008) menyatakan bahwa
kebijakan hutang perusahaan berkaitan dengan struktur modal yang optimal.
Semakin besar leverage berarti semakin besar aktiva atau pendanaan
perusahaan yang diperoleh dari hutang. Leverage yang tinggi yang disebabkan
kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan atau penerapan
strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. Kurangnya pengawasan akan
menyebabkan leverage menjadi semakin tinggi, sehingga menyebabkan
meningkatnya tindakan oppurtunistic seperti manajemen laba untuk
mempertahankan kinerjanya di mata pemegang saham dan publik. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kepemilikan institusional dapat memoderasi leverage
terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuliawan (2016) yang membuktikan kepemilikan institusional dapat
memperlemah pengaruh negatif indikasi manajemen laba pada return saham.
Penelitian menunjukkan hasil yaitu terdapatnya hubungan yang positif pada
interaksi kepemilikan institusional sebagai pemoderasi manajemen laba

sebelum IPO terhadap return saham.
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Mengurangi terjadinya praktik manajemen laba dibutuhkan adanya
peraturan dan mekanisme monitoring yang secara efektif dapat mengarahkan
kegiatan operasional perusahaan dan kemampuan untuk mengidentifikasi
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Semakin besar
kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan berusaha
meningkatkan Kkinerjanya untuk kepentingtan pemegang saham dan
kepentingannya sendiri.

Hubungan moderasi yakni laverage (DAR) berinteraksi dengan
Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan signifikan positif dengan
variabel manajemen laba (DA) hal ini karena total aset yang dibiayai oleh
hutang perusahaan tergolong cukup tinggi sehingga hal ini harus menekan sisi
manajerial laba dalam memperhitungkan resiko hutang. Sedangkan moderasi
yakni laverage (DER) berinteraksi dengan Kepemilikan Institusional dan juga
berhubungan signifikan negatif dengan variabel manajemen laba (DA) hal ini
karena jumlah uang yang akan dikembalikan kepada pemegang saham jika
seluruh aset perusahaan dicairkan mampu membayar seluruh hutang
perusahaan. Jika kekuatan ekuitas perusahaan tinggi maka resiko jaminan

hutang rendah.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh moderasi Kepemilikan institusional pada pengaruh leverage (DAR

dan DER) terhadap manajemen laba (DA). Semakin besar kepemilikan
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manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan berusaha meningkatkan

kinerjanya untuk kepentingtan pemegang saham.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang Pengaruh Leverage terhadap

Manajemen Laba dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel

Pemoderasi Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2017-2020 diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

DAR (leverage) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba (DA). Hal ini karena perusahaan dalam operasinya
mempergunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban
tetap bagi perusahaan sehingga menimbulkan manajemen laba dalam
pengelolaan hutang.

DER (leverage) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba (DA). Hal ini karena jika hutang mengalami kenaikan
maka manajemen laba mengalami penurunan akibat kebijakan hutang
digunakan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan.

Hubungan moderasi yakni laverage (DAR) berinteraksi dengan
Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan signifikan positif
dengan variabel manajemen laba (DA) hal ini karena total aset yang
dibiayai oleh hutang perusahaan tergolong cukup tinggi sehingga hal ini

harus menekan sisi manajerial laba dalam memperhitungkan resiko
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hutang. Sedangkan moderasi yakni laverage (DER) berinteraksi dengan
Kepemilikan Institusional dan juga berhubungan signifikan negatif
dengan variabel manajemen laba (DA) hal ini karena jumlah uang yang
akan dikembalikan kepada pemegang saham jika seluruh aset
perusahaan dicairkan mampu membayar seluruh hutang perusahaan.
Jika kekuatan ekuitas perusahaan tinggi maka resiko jaminan hutang

rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tedapat beberapa saran

yang akan diberikan oleh peneliti sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan: Diharapkan untuk memperhatikan kondisi demografi
pimpinan direksi dalam pengambilan keputusan perihal keuangan, dan
perlaporan kondisi keuangan. serta memperhatikan kondisi nilai
perusahaan di mata investor, dimana hal tersebut dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.

Bagi investor: Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi pada
saham di industri tertentu disarankan untuk tidak hanya mengacu pada
kondisi internal perusahaan saja namun juga pada faktor eksternal
perusahaan. karena selain faktor internal perusahaan, faktor eksternal
merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam

membuat suatu keputusan investasi.
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Bagi penulis selanjutnya: Dengan keterbatasan variabel dalam penelitian
yang dilakukan ini, alangkah baiknya pada penelitian selanjutnya dapat
meneliti pada objek selain yang digunakan peneliti atau menambah
variabel baru sehingga hasil penelitian yang dihasilkan dapat lebih

maksimal.
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